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ABSTRAK

Pendekatan desain arsitektur tropis adalah salah satu konsep yang dapat
diterapkan pada bangunan yang berorientasi terhadap kondisi iklim tropis.
Iklim tropis ditandai dengan temperatur (panas), kelembapan, dan curah hujan
yang tinggi. Lokasi penelitian ini berada di Danau Mawang bagian Barat jalan
Poros Macanda Biring Balang, Kelurahan Mawang, Kecamatan Somba Opu,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuan penelitian adalah untuk
merancang bangunan perpustakaan terapung vang dapat menjadi tempat
edukasi, rekreasi, sekaligus pariwisata dengan memperhatikan iklim dan
kondisi tapak menggunakan desain tropis. Metode penelitian yang digunakan
adalah observasi langsung kemudian melakukan analisis potensi tapak,
bangunan dan ruang, serta utilitas yang digunakan. Hasil perancangan
diperoleh perpustakaan terapung menggunakan luas area sebesar 5000 m?
dengan besaran kebutuhan ruang 4951 m? yang terbagi kedalam 3 zona ruang,
yaitu zona publik, semi publik, dan private. Karakteristik bangunan
menggunakan bentuk atap dibuat miring 30° dengan posisi bangunan memanjang
dan Timur ke Barat, bukaan jendela memiliki 2 x 1,8 m*>. Penggunaan material
pada fasad bangunan adalah aluminium, kaca riben, keramik porselin pada lantai
bangunan, penggunaan wamna cerah yakni merah, biru, hijau, penghijaun dengan
vegetasi palem ckor tupai, cemara, teratai, tch-tehan, bentuk bangunan
dianalogikan dengan pendekatan filosofi kapal, site plan terdiri atas bangunan
utama, RTH, dan RTB. Kesimpulan dari penelitian ini, menunjukkan
karakteristik rancangan bangunan perpustakaan terapung dengan pendekatan
desain tropis dari bentuk atap, posisi bangunan, bukaan, material, vegetasi,
kebutuhan ruang, analisis tapak, bentuk bangunan, dan lay out site plan.
Implikasi bangunan ini diharapkan mampu menunjang kebutuhan dan harapan
para pengguna sesuai iklim daerah setempat.

Kata kunci: Perpustakaan terapung, Desain tropis, Perancangan, Danau Mawang
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ABSTRACT

The tropical architectural design approach is one of the concepts that can be
upplied to buildings that are oriented toward tropical climate conditions. The
tropical climate is characterized by temperature, humidity, and high rainfall.
The location of this research is in the western part of Lake Mawang, Jalan
Poros Macanda Biring Balang, Mawang Village, Somba Opu District, Gowa
Regency, South Sulawesi Province. The purpose of the research is to design a
Noating library Luilding that can be a place for education, recreation, as well
us tourism by iuking into account the climate and site conditions using a
tropical design. The research method used is direc: observation and then
analyzes the potential of the site, buildings, and spaces, as well as the utilities
used. The design results obtained a floating library using an area of 5000 m2
with a space requirement of 4951 m2 which is divided into 3 space zones,
namely public, semi-public, and private zones. Characteristics of the building
using the shape of the roof made tilted 300 with the position of the building
extending from East to West, window openings have 2 x 1.8 m2. The use of
materials on the facade of the building are aluminum, ribbed glass, porcelain
ceramics on the floor of the building, use bright colors namely red, blue,
green, greenery with squirrel tail palm vegetation, cypress, lotus, tea, the
shape of the building is analogous to the ship's philosophy approach, the site
plan consists of the main building, RTH, and RTB. The conclusion of this
study, shows the characteristics of the floating library building design with ua
tropical design approach from the shape of the roof, building position,
openings, materials, vegetation, space requirements, site analysis, building
Jorm, and site plan layout. The implications of this building are expected to be

able to support the needs and expectations of users according to the local
climate.

Keywords: Floating library, Tropical design, Design, Lake Mawang
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perpustakaan adalah sebuah ruang yang di dalamnya terdapat sumber
informasi dan pengetahuan. Sumber-sumber informasi dan pengetahuan yang
berada di perpustakaan tidak hanya dihimpun, diolah dan disimpan saja, namun
juga disebarluaskan kepada pengguna perpustakaan. Perpustakaan merupakaan
tempat manusia menyimpan dan menemukan kembali informasi yang permanen
serta luas ruang lingkupnya. Oleh karena itu, masyarakat selalu mengatakan
bahwa perpustakaan mempunyai efek sosial, ekonomi, politik dan edukatif. Hal
ini dikarenakan ilmu pengetahuan dan informasi yang terdapat dalam koleksi
perpustakaan adalah sumber kekuatan dari berbagai bidang ilmu tersebut (Utama,
2015).

Manfaat perpustakaan yang sangat besar menyebabkan keberadaannya
menjadi sangat penting di setiap daerah dalam menghadapi era 4.0. Fungsi
perpustakaan menjadi lebih luas, bukan hanya sebagai tempat penyimpanan
pengetahuan tertulis (explicit knowledge repository) dan tempat memperoleh ilmu
dan informasi, tetapi juga mendorong terciptanya kolaborasi, berbagi ilmu
pengetahuan, ataupun interaksi antar pengguna, sekaligus menjadi sarana rekreasi
pengetahuan bagi pengguna. Selain itu, perpustakaan juga diharapkan dapat

sarana umtuk meningkatkan dan menumbuhkembangkan minat baca masyarakat




sehingga pada akhimya dapat menjadi suatu kebiasaan atau kegemaran untuk
membaca.

Data tahun 2012 yang dikeluarkan oleh UNESCO menunjukkan bahwa
indeks membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001% yang berarti hanya terdapat
satu orang penduduk yang memiliki minat baca diantara 1000 penduduk. Data
yang dikeluarkan oleh World's Most Literate Nuations Ranked tahun 2016
menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia menduduki posisi 60 dari
61 negara yang disurvei (Mansyur, dan U. M. Indonesia, 2019). Hasi! penelitian
yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional bekerjasama dengan
Perpustakaan Nasional RI pada tahun 2017, menunjukkan bahwa minat baca
masyarakat di Kota Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan termasuk
dalam kategor rendah, sedangkan minat baca masyarakat Kota Makassar ditinjau
dari tiga indikator umum (lama waktu membaca, frekuensi membaca, dan jumlah
bahan bacaan) diperoleh angka 3,2 pada rentang skala 1-7 yang termasuk dalam
kategori minat baca yang masih agak sedang (Departemen Pendidikan Nasional
dengan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2007).

Kabupaten Gowa sebagai salah satu daerah yang memiliki peradaban bahasa
tutur dan babasa tulis yang cukup besar agar senantiasa menjaga dan
mengembangkan peradaban tersebut.  Salah satunya dengan membangun
perpustakaan-perpustakaan di tempat-tempat strategis agar dunia literasi dan
minat baca masyarakat tetap terjaga sehingga program prioritas pemerintah
kabupaten yaitu membangun sumber daya manusia yang berkualitas di masa
depan dapat tercapai. Salah satu tempat strategis yang dimiliki oleh Kabupaten

Gowa adalah Drnau Mawang karena merupakan sebuah danau terbesar di

e
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Kabupaten Gowa dan menjadi objek wisata yang potensial.  Akan tetapi
keberadaannya tidak mendapatkan perhatian dari pemerintah setempat.

Danau Mawang memiliki luas area kurang lebih 5,7 Km? dengan panjang
1,4 Km dur lebar 450 m. Danau Mawang merupakan wilayah administratif yang
terletak di antara Kecamatan Bontomarannu dan Kecamatan Somba Opu, serta
termasuk dalam area pengembangan kawasan metropolitan Mamminasata
(Makassar-Maros-Sungguminasa-Takalar) (Rahman, 2020). Selain itu, saat ini
Danau Mawang diapit oleh tiga lembaga pendidikan besar, yaitu: Universitas
[slam Ncgen Alauddin Makassar, Kampus II Fakultas Teknik Universitas
Hasanuddin, dan Politeknik Pengembangan Pertanian (Polbangtan) Gowa. Hal ini
sejalan perencanaan penataan ruang dan wilayah (RTRW) Kab. Gowa menjadi
wilayah pengembangan sentra pendidikan dan wisata.

Untuk mendukung program pemerintah Kabupaten Gowa, maka perlu
dilakukan penataan ulang Danau Mawang dengan mengadakan fasilitas-fasilitas
yang dapat menunjang fungsinya sebagai objek wisata sekaligus sarana
pendidikan yang berkelanjutan dan mampu beradaptasi dengan lingkungan. Salah
satunya dengan membangun perpustakaan di area Danau Mawang. Pembangunan
perpustakaan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan membutuhkan proses
perencanaan dengan memperhatikan tujuan dan prinsip arsitektur, desain dan tata
ruang yang disesuaikan dengan fungsi, tyjuan, dan kegiatan yang akan dilakukan
di dalamnya untuk dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan rasa nyaman, juga
mempengaruhi  kesan kepada pengguna tentang kegiatan yang scharusnya

dilakukan di dalam gedung dan ruang tersebut.




Pembangunan perpustakaan di atas danau sebaiknya mempertimbangkan
kondisi lingkungan setempat terutama iklim yang merupakan iklim tropis. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah denpan menggunakan pendekatan disain
arsitektur tropis dengan memperhatikan keberlanjutan pembangunan tanpa
mengabaikan  secara termis dan visual aspek kesehatan, keselainatan,
kenyamanan, dan kemudahan pengguna untuk mengakses perpustakaan.
Penggunaan pendekatan disain arsitektur tropis diharapkan mampu menghasilkan
bangunan yang dapat beradaptasi terhadap iklim dan kondisi tropis daerah
setempat. Selain itu, harus menunjang kebutuhan dan harapan para pengguna agar
dapat mencapai tujuannya dengan mudah, nyaman, cepat, sederhana, aman, dan
indah dilihat, diperiukan pula kelengkapan sarana yang berkualitas, lengkap, dan
sebagainya. Oleh karena itu, konsep gedung perpustakaan terapung Danau
Mawang harus mempertimbangkan hubungan antara beatuk arsitektur dengan
lingkungan iklim daerah setempat berdasarkan pendekatan arsitektur tropis.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penelitian ini
diharapkan dapat diperoleh data perencanaan dan perancangan bangunan
perpustakaan di atas Danau Mawang yang kemudian dijadikan acuan untuk

menentukan konsep perancangan yang tepat menggunakan pendekatan arsitektur

tropis.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana menentukan olah data perancangan bangunan perpustakaan

terapung dengan menggunakan pendekatan arsitektur tropis?.



2. Bagaimana menentukan konsep perancangan bangunan perpustakaan

terapung dengan menggunakan pendekatan arsitektur tropis?.

C. Tujuan dan Sasaran

1.

Fujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperolch konsep dasar perencanaan
dan perancangan seria desain perpustakaan terapung sehingga pada
akhimya mampu:

1. Untuk menganalisis data perencanaan dan perancangan bangunan
perpustakaan terapung dengan menggunakan pendekatan arsitektur
tropis.

2. Untuk mensintesa/menyimpulkan data perencanaan dan perancangan
menjadi acuan perancangan bangunan perpustakaan terapung dengan
menggunakan pendekatan arsitektur tropis.

Sasaran

Sasaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah merancang desain
fisik bangunan perpustakaan terapung yang mengolah bangunannya
berdasarkan desain arsitektur tropis. Konsep perencanaan dan perancangan
yang digunakan untuk memperoleh desain bangunan perpustakaan
terapung adalah:

a. Konsep perancangan tapak sesuai dengan persyaratan tertentu desain

bangunan perpustakaan sehingga jumlah pengguna semakin banyak.




b. Konsep perancangan eksterior dan interior ruangan yang terdapat dalam
perpustakaan yang menunjukkan akses untuk pengguna.

c. Konsep wujud bangunan dan pengolahan lanskap untuk mempertegas
tampakan bangunan.

d. Konsep sistim konstruksi (desain dan fungsi utilitas) untuk mendukung

seluruh kegiatan dalam bangunan perpustakaan.
D. Metode Perancangan

a. Metode Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data adalah salah satu tahapan dalam metode
perancangan yang sangat penting agar perancangan dapat berjalan lancar
dengan didukung oleh data yang lengkap. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data vang digunakan
adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data untuk mengumpulkan data
primer yang berkaitan dengar bidang penelitian. Data primer adalah data
yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber data langsung.
Sumber data primer dapat diperoleh melalui wawancara secara langsung
dengan subjek benelitian ataupun melalui observasi atau pengamatan
langsung di lapangan (Sugiyono, 2016).
b. Obervasi lapangan
Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data fisik (primer)
mengenai rencana lokasi perpustakaan.  Selain itu data kondisi
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perpustakaan lainnya yang ada dalam kota yang sama dengan rencana
pembangunan perpustakaan (terutama perpustakaan daerah/umum). Data
tersebut disajikan dalam bentuk dokumentasi foto.

Sedangkan data sckunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung oleh peneliti. Sumber data sekunder dapat diperoleh melalui orang
lain atau dokumen dalam bentuk skripsi, artikel ilmiah, buku, majalah,
media elektronik, dan lain-lain.  Data sekunder dapat digunakan sebagai
data pelengkap untuk mendukung data primer (Sugiyono, 2016).
Pengumpulan data yang relevan dengan bidang penelitian ini diperoleh dan
data fisik (primer) melalui wawancara dan observasi langsung, sedangkan
data sekunder melalui penefusuran artikel ilmiah, buku teks, makalah atau
tabloid.

b. Analisis

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, maka tahap
selanjutnya yang dilakukan adalah mengolah data dan menganalisis dalam
suatu pemrograman sampal diperoleh beberapa alternatif desain. Hasil dari
analisis berbagai masukan yang masih acak tersebut dikelompokkan terlebih
dahulu sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan agar dapat menunjang
keputusan desain. Pengelompokan metode analisis ada tiga, yaitu:

a. Analisis fungsional, yaitu kajian yang dilakukan terkait dengan manfaat
bangunan serta aktifitas yang berlangsung didalamnya.
b. Analisis performasi, yaitu kajian yang dilakukan terkait dengan

mutw/kualitas dari bangunan untuk aktifitas perpustakaan.



c. Analisis arsitektural, yaitu kajian yang dilakukan terkait dengan
konstruksi ruangan berdasarkan sistim fungsi dan tampilan bangunan

sehingga diperoleh ruang yang nyaman.

¢. Konseptual

Berdasarkan hasil analisis kondisi tapak, dapat diperoleh output
berupa bentuk, sistim utilitas dan ekspresi bangunan dengan tidak
melupakan standar atau syarat-syarat baku fisik bangunan perpustakaan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis perencanaan
dengan menentukan lokasi dan tapak. Analisis fungsi dan program ruang
menjelaskan tentang analisis fungsi, analisis kebutuhan dan pengelompokan
ruang, analisis besaran ruang, dan analisis kebutuhan site. Analisis
kelengkapan bangunan akan membahas tentang pendekatan yang digunakan,
yaitu rencana model pengaturan ruang, rencana bentuk pengelompokan
ruang, rencana pemodelan ruang, rencana konstruksi ruang, rencana letak

ruang dalam bangunan, dan rencana berdasarkan sarana serta prasarana

bangunan.

d. Skema Perancangan
Perancangan dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
yang diawali dengan melakukan pengumpulan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung perencanaan
lokasi perpustakaan menggunakan metode wawancara dengan penduduk
setempat serta survei lokasi penelitian dan data yang diperoleh disajikan

dalam bentuk dokumentasi foto. Data sekunder diperoleh dengan metode

L1
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kajian pustaka/teori dengan cara mengumpulkan referensi yang berkaitan
dengan rencana penelitian yang bersumber dari artikel ilmiah, media
elektronik, media cetak, dan sebagainya.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan tiga metode analisis, yaitu: analisis fungsional untuk melihat
manfaat bangunan dan aktifitas yang berlangsung didalmnya; analisis
performasi untuk mengkaji mutwkualitas bangunan dikaitkan dengan
aktifitas didalamnya, serta analisis arsitektural untuk mengkaji konstruksi
bangunan yang dipengaruhi oleh fungus dan tampilan bangunan.

Hasil yang diperoleh berdasarkan ketiga metode analisis tersebut
kemudian digunakan untuk menentukan konseptual perancangan dalam
bentuk output yang berisi rencana model pengaturan ruang, rencana bentuk
pengelompokan ruang, rencana pemodelan ruang, rencana konstruksi ruang,
rencana letak ruang dalam bangunan, dan rencana tata letak sarana dan
prasarana bangunan perpustakaan. Konsep tersebut kemudian dijabarkan
dalam bentuk model perencanaan dan perancangan banguna perpustakaan
dengan berdasarkan pada standar atau syarat-syarat baku fisik bangunan
perpustakaan, khususnya perpustakaan terapung. Gambar 1 menunjukkan

skema perancangan yang digunakan dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Skema perancangan
{Sumber: Analisis Penulis)

e. Desain Perencanaan dan Perancangan
Desain perpustakaan direncanakan dan dirancang berdasarkan konsep
dan gambar kerja. Aplikasi yang dapat digunakan dalam melakukan desain
perencanaan dan perancangan, antara lain: dutoCad, Sketchup, Corel Drew,
Photoshop dan Enscape. Selanjutnya hasil dari desain akan dibuat dalam

bentuk gambar animasi 3D sesuai dengan desain yang diinginkan.

E. Ruang Lingkup Perancangan

Ruang lingkup perancangan yang digunakan yaitu dengan pendekatan
substansial dan spasial. Pendekatan substansial meliputi desain yang
memperhatikan kondisi lingkungan (pendekatan arsitektur tropis) dgn bentuk
bangunan arsitektur. Pendekatan spasial meliputi desain yang memperhatikan

kondisi tapak berdasarkan RTRW sebagai kawasan wisata.
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F. Sistimatika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistimatika sesuai dengan format yang
telah ditentukan sebagai berikut:

Bagian I. Pendahuluan

Penyajian rencana penelitian dijelaskan secara umum dalam latar belakang
pemilihan tema penelitian, lokasi, dan desain yang digunakan, permasalahan yang
akan dikaji dalam bentuk rumusan permasalahan, tujuan, dan sasaran penelitian,
metode perancangan yang digunakan berisi metode pengumpulan data primer dan
sekunder, analisis dan sintesa, serta skema perancangan. Kajian tentang kebijakan
dan persyaratan rancangan yang berkaitan dengan lokasi dan tampilan bentuk
banguan, struktur, dan utilitas dibahas dalam ruang lingkup perancangan, serta
sistimatika penulisan yang digunakan dalam penelitian.

Bagian II. Tinjauan Pustaka

Bagian ini menyajikan data sebagai pengetahuan yang ingin disampaikan
berkaitan dengan rencana desain bangunan selanjutnya. Penyajian data dalam
bentuk definisi, klasifikasi, serta jenis perpustakaan yang akan dibangun, definisi
pendekatan arsitektur tropis, konsep perancangan bangunan yang diintegrasikan
dengan nilai-nilai keislaman, serta kajian tentang bangunan-bangunan yang
sejenis sebagai pembanding.

Bagian I1I. Analisis dan Pendekatan Konsep

Bagian ini menjelaskan analisis dan pendekatan konsep yang digunakan
berdasarkan preseden arsitektur. Preseden arsitektur memuat penjelasan tentang
informasi utama, kondisi eksisting lokasi, rencana serta rancangan utama dan

alternatif desain perrustakaan yang diharapkan untuk memperoleh bentuk
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pengembangan perpustakaan kedepan. Analisis yang digunakan adalah analisis
tapak, analisis fungsi dan program ruang, analisis tampilan bentuk bangunan,

kelengkapan bangunan, dan pendekatan konsep perancangan yang digunakan.
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BAB 1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Perpustakaan Terapung

1. Pengertian Perpustakaan

Keberadaan = perpustakaan sangat penting bagi suatu daerah
sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Pasal 4 No.43
tahun 2007 tentang perpustakaan, disebutkan bahwa Perpustakaan
bertuyjuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan
kegemarar membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan fungsi perpustakaan diatur
dalam Undang-Undang Pasal 3 No.43 tahun 2007, disebutkan bahwa
perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian. pelestarian,
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan
bangsa.

Fungsi pendidikan diwujudkan dengan perpustakaan yang mampu
meningkatkan kegemaran membaca penggunanya. Fungsi penelitian
diterapkan dengan menyediakan pelayanan untuk pemakai dalam
memperoleh  informasi sebagai bahan rujukan untuk kepentingan
penelitian. Fungsi pelestarian yaitu sebagai tempat melestarikan bahan
pustaka (bahan pustaka merupakan sumber ilmu pengetahuan, teknologi,
dan budaya). Fungsi informasi diterapkan dengan menyediakan sumber-
sumber pustaka yang lengkap dan bermutu. Fungsi rekreasi diterapkan

dengan menyediakan buku hiburan dan tata ruang yang bersifat rekreatif.
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Selain fungsi-fungsi tersebut, ada pula fungsi sosial, yang diartikan
sebagai wadah sosialisasi antar pengunjung dalam memperoleh informas:

Kata perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti: (1) kitab.
buku-buku, (2) kitab primbon. Perpustakaan mengandung arti: (1)
kumpulan buku-buku bacaan, (2) bibliotek, dan (3) buku-buku
kesusastraan (Kamus Besar Bahasa Indonesia-KBBI). Pengertian
perpustakaan  yaitu  mencakup suatu  ruangan, bagian  dari
gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi.
yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari
dan dipergunakan. Perpustakaan dilengkapi dengan berbagai sarana
prasarana, seperti ruangan baca, rak buku, rak majalah, meja kursi baca
kartu-kartu katalog, sistim pengelolaan tertentu, dan karyawan atau
pustakawan yang melaksanakan kegiatan perpustakaan.

Beberapa pengertian perpustakaan menurut ahli perpustakaan dan

sumber lain, diantaranya:

a Perpustakaan adalah tempat yang digunakan untuk mengelola buku dan
bahan pustaka lainnya, seperti majalah, surat kabar, dan sebagainya
yang disusun dan disimpan secara teratur menurut sistim sehingga
pembaca dapat dengan mudah untuk mencari dan menemukan bahan
pustaka yang diinginkan sebagai sumber informasi yang dikelola oleh
suatu lembaga atau badan tertentu (Bafadal, 2011).

b Perpustakaan merupakan tempat atau bangunan yang didalamnya
terdapat kumpulan bahan bacaan yang ditempatkan secara rapi dan

teratur sehingga pembaca dapat menemukan bahan bacaan tersebut

dengan mudah (Sutarno, 2003).
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¢ Perpustakaan merupakan sebuah ruangan yang terdapat dalam gedung
atau dapat pula gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan
buku dan bahan pustaka serta terbitan lainnya yang diatur berdasarkan
tata letak dengan susunan tertentu untuk digunakan oleh pembaca dan
bukan untuk diperdagangkan atau dijual (Basuki, 2009).

d Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka yang berarti pustaka atau
buku. Perpustakaan artinya kumpulan buku; bibliotek (Kamus Besar
Bahasa indonesia).

¢ Undang-Undang No.43 tahun 2007 menyebutkan tentang perpustakaan
bahwa: perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis,
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistim
yang baku untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,

pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.

2. Pengertian Terapung

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
terapung adalah mengambang di permukaan air. Suatu benda dapat
terapung apabila benda tersebut memiliki berat jenis yang lebih kecil dari
berat jenis :;a.ir, seperti: gabus, kayu, botol plastik, kapat laut, dan lain-lain.
Menurut Adi & Wahyudi (2021), bangunan apung adalah bangunan yang
dibangun di atas air dengan mengaplikasikan struktur bangunan apung
atau konstruksi apung sebagai landasan yang bertumpu pada platform
apung untuk menahan beban bangunan agar tetap terapung di permukaan
air.  Sedangkan menurut Adi, dkk (2020), bangunan apung adalah

bangunan yang dibangun di atas air dengan perhatian utama pada

"
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penggunaan material untuk konstruksi apung bangunan yang memiliki
daya apung tinggi sehingga dapat menyangga struktur bangunan yang ada
diatasnya.

Menurut Adi, dk_k (2020), struktur apung adalah salah satu model
konstruksi yang didesain dengan menggunakan struktur terapung (flouating
structure) agar dapat mengapung di atas permukaan air schingga dapat
menjadi  pengganti tanah dalam pembangunan sebuah bangunan.
Kontruksi apung tersebut dapat menjadi salah satu inovasi yang dapat
diterapkan pada wilayah dengan garis pantai panjang atau memiliki
banyak danau sehingga menjadi daya tarik dan memberikan nilai tambah,
bahkan dapat diterapkan untuk mengatasi kebutuhan bangunan untuk
masyarakat yang berada di kawasan yang selalu terkena banjir.
Berdasarkan penjelasan di atas, bangunan perpustakaan terapung dapat
dikatakan sebagai suatu gedung atau bangunan perpustakaan yang berada
atau dibangun di atas air dengan menggunakan struktur atau konstruksi
apung yang digunakan untuk tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka

sebagai sumber informasi.

B. Jenis Perpustakaan

Jenis perpustakaan dibedakan berdasarkan tujuan perpustakaan, koleksi
yang tersedia, masyarakat yang dilayani, dan badan atau pihak yang
berwenang menyelenggarakan perpustakaan tersebut. IFLA (/nternasional
Federation of Library Association) mengelompokkan jenis-jenis

perpustakaan menjadi:
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1. Perpustakaan Nasional (National Library)

Perpustakaan nasional merupakan perpustakaan induk yang berada di
ibukota negara.  Indonesia memilki perpustakaan nasional yang berada di
Jakarta. Perpustakaan ini berfungsi sebagai pusat referensi nasional karena
bertugas untuk memberikan informasi apapun terkait dengan negara Indonesia
kepada siapapun yang membutuhkan informasi tersebut Selain itu
perpustakaan nasional juga discbut sebagai perpustakaan penyimpanan atau
deposit karena perpustakaan ini memiliki tugas dan tanggungjawab untuk
menyimpan dan mendokumentasikan karya dari seluruh penerbit di Indonesia
maupun manca megara terkait dengan informasi tentang Indonesia.

Perpustakaan rasional memiliki Deposir Act atau Undang-Undang Karya
Cetak yang digunakan sebagai pedoman untuk seluruh penerbit agar
mengirimkan setiap karya atau terbitan terbarunya sebanyak 2 eksamplar
kepada perpustakaan nasional sehingpa semua terbitan dari setiap penerbit
secara berkala dapat terkumpul dan terjaga dengan baik untuk mendukung
tersedianya informasi bagi pembaca.

Perpustakaan nasional juga merupakan wadah atau lembaga yang
bertugas untuk menerbitkan bibliografi nasional yang berisi daftar referensi
yang dimiliki oleh perpustakaan nasional Indonesia dan seluruh perpustakaan
di wilayah Indonesia, baik berupa terbitan Indonesia maupun manca negara
terkait ‘nformasi tentang Indonesia. Informasi ini wajib disebarluaskan ke
seluruh instansi yang membutuhkan sehingga masyarakat dapat mengetahui
dan memanfaatkan referensi dan informasi yang dimiliki oleh perpustakaan
nasional, T
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2. Perpustakaan Umum (Public Library)

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang memberikan pelayanan
kepada seluruh masyarakat tanpa melihat usia, jenis kelamin agama, suku,
ataupun latar belakang pendidikan yang membutuhkan referens: dan informasi.
Koleksi pustakan yang dimiliki oleh perpustakaan umum bervariasi
berdasarkan bidang, informasi, dan permasalahan vyang dibutuhkan oleh
masyarakat umum sehingga perpustakaan umum memiliki tugas dan tanggung
Jawab untuk mengumpulkan, menyimpan, mengatur, mendokumentasikan, dan
menyajikan koleksi pustaka tersebut untuk kebutuhan masyarakai.

Perpustakaan umum memiliki fungsi sebagai pusat informasi; sebagai
pusat pelestarian kebudayaan karena menyediakan informasi terkait seluruh
kebudayaan masa lampau, saat ini, maupun pengembangan kebudayaan akan
datang disimpan dan didokumentasikan; sebagai sarana rekreasi karena
masyarakat dapat menggunakan atau membaca koleksi pustaka yang bersifat
hiburan untuk mengisi waktu senggang. Selain itu, fungsi perpustakaan umum
lainnya adalah fungsi pendidikan yaitu untuk menunjang dan mengembangkan
dunia pendidikan di luar lingkungan sekolah, universitas, dan instansi, juga
dapat digunakan sebagai pusat informasi terkait penelitian dari pengguna.

Tujuan dari perpustakaan umum adalah untuk memberikan kesempatan
bagi masyarakat umum untuk membaca bahan pustaka yang dapat membantu
meningkatkan pengetahuan ke arah kehidupan lebih baik. Perpustakaan umum
menyediakan sumber informasi yang cepat, murah dan tepat mengenai topik-
topik yang sedang hangat dalam masyarakat maupun topik yang berguna bagi
pengguna. Selain itu perpustakaan umum membantu masyarakat untuk
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar. Tujuan fainnya adalah perpustakaan umum juga berfungsi
sebagai agen kultural, artinya perpustakaan umum merupakan pusat utama
kehidupan utama budaya masyarakat sekitarnya dan menumbuhkan apresiasi
budaya (Basuki, 2009).

. Perpustakaan Perguruan Tinggi (University Library)

Definisi perpustakaan perguruan tinggi menurut Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional RI Nomor 13 Tahun 2017, menyatakan bahwa
perpustakaan yang terdapat di perguruan tinggi merupakan bagian yang
terintegrasi dari seluruh kegiatan tridharma perguruan tinggi, yaitu kegiatan
pendidikan, kegiatan penelitian, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang berfungsi sebagai sumber belajar demi mendukung tercapainya tujuan
pendidikan di tingkat perguruan tinggi.

Menurut Saleh dan Komalasari (2010), perpustakaan perguruan tinggi
adalah perpustakaan yang terdapat dalam lingkungan perguruan tinggi,
universitas, sekolah tinggi, akademi, dan atau pendidikan tinggi lainnya yang
terintegrasi dengan perpustakaan lainnya yang berada di jurusan, fakultas,
lembaga, atau pusat-pusat studi dalam lingkungan perguruan tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi secara umum adalah: fungsi
edukatif, yaitu sebagai tempat untuk belajar secara mandiri dimana pengguna
dapat menggunakan perpustakaan untuk mencari referensi dan bahan pustaka
untuk menambah ilmu dan pengetahuan. b) fungsi informatif, dimana
pengguna dapat mencari dan memperoleh informasi yang bersifat ilmiah, semi

ilmiah, atau non ilmial/popular sesuai dengan kebutuhan melalui perpustakaan.
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Perpustakaan juga memiliki fungsi penelitian, yaitu sebagai tempat untuk
memperoleh bahan rujukan, informasi, serta sumber-sumber informasi yang
akurat untuk mendukung pelaksanaan penelitian. Informasi yang diperoleh
melalui perpustakaan dapat mencegah terjadinya duplikasi hasil penelitian
sehingga diharapkan diperoleh hasil penelitian yang senantiasa berkembang
dan berkelanjutan. Fungsi lainnya adalah perpustakaan sebagai sarana rekreasi
dengan menyediakan alat dan bahan peraga pengajaran menyediakan bahan
dan prasarana perkulishan maupun praktik antara lain: video, manuskrip, ruang
konferensi/diskusi, serta bahan-bahan referensi lainnya yang bemilai seni.
Selain itu, perpustakaan juga dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan kultural
seluruh daerah di wilayah Indonesia. Pengguna perpustakaan perguruan tinggi
bukan hanya dari kalangan mahasiswa, pengajar, dan pegawai lembaga dalam
lingkungan perguruan tinggi, akan tetapi dapat pula berasal dari instansi fain
atau pengguna yang berasal dan luar wilayah institusi tersebut.

. Perpustakaan Sekolah (School Library)

Perpustakaan sckolah adalah perpustakaan yang berada dalam lingkungan
sekolah tertentu. Perpustakaan ini bertugas untuk mengumpulkan, mengoleksi,
mengelolan, merawat, dan menjaga koleksi pustaka untuk mendukung
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam lingkungan
sekolah. Kelompok pengguna perpustakaan sckolah adalah siswa, guru,
maupun tenaga kependidikan dalam lingkup sekolah tersebut. Perpustakaan
sekolah berfungsi sebagai penunjang proses kegiatan belajar dan mengajar,

sebagai wadah pengembangan bakat, minat, serta keterampilan siswa, sebagai
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pusat media sckolah, sebagai pengembangan penelitian sederhana, serta
sebagai sarana rekreasi siswa dan guru.
. Perpustakaan Khusus (Special Library)

Perpustakaan  khusus merupakan perpustakaan yang berada dalam
lingkungan kantor atau instansi tertentu. Perpustakaan ini berfungsi untuk
mendukung akuvitas dan kinerja dan pengguna dalam wilayah kantor atau
instansi tersebut.  Selain itu, perpustakaan khusus juga digunakan untuk
menunjang kebutuhan informasi terkait perencanaan, pemecahan masalah,
serta pengambilan keputusan. Koleksi pustaka dalam perpustakaan khusus
juga dapat digunakan untuk keperluan penelitian dan pengembangan instansi,
keperluan pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh instansi tersebut, serta
sebagai tempat penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kerja yang dimitiki
oleh kantor atau instansi tersebut.

. Perpustakaan Wilayah

Perpustakaan wilayah adalah perpustakaan yang berada di ibukota
propinsi dan dikelola oleh pemerintah propinsi wilayah setempat.
Perpustakaan ini memiliki tugas dan tanggung jawab untu mengumpulkan,
mengoleksi, mengatur, dan menjaga seluruh terbitan dari penerbit yang berada
di wilayah perpustakaan tersebut. Perpustakaan wilayah berfungsi sebagai
pusat referensi di wilayah tersebut, sebagai tempat penyimpanan terbitan
berkala seluruh penerbit daerah, sebagai lembaga resmi yang membuat
bibliografi daerah, sebagai pusat untuk menjalin Kerjasama antar perpustakaan
di wilayah masing-masing, serta sebagai lembaga yang memiliki kewenangan

untuk membina seluruh perpustakaan yang ada dalam wilay ahnya.

4
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7. Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling adalah perpanjangan tangan dan perpustakaan
umum karena perpustakaan ini merupakan pcrpustakaan yang melayani
masyarakat umum namun bentuk pelayanannya adalah mendatangi pembaca di
tempat-tempat strategis dengan cara bergeiak atau berpindah tempat. Kolekst
pustaka bisanya disimpan dalam tempat seperti mobil atau perahu sehingga
memudahkan untuk berpindah tempat mendatang pembaca. Perpustakaan
keliling yang selalu bergerak mendatangi pembaca di lokasi-lokasi tertentu
disebabkan karena fungsinya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat di
daerah-dacrah tertentu terutama daerah pedesaan dan daerah terpencil yang
sulit dijangkau oleh perpustakaan umum. Selain itu perpustakaan keliling
dapat membantu program pemerintah dalam pemerataan pendidikan, menjadi
sarana informasi dan penerangan masyarakat umum, serta meningkatkan minat
baca masyarakat kecil.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan, jenis perpustakaan dikelompokkan menjadi: a)
perpustakaan nasional, b) perpustakaan umum, c¢) perpustakaan sekolah atau
madrasah, d) perpustakaan perguruan tinggi, dan e) perpustakaan khusus. Pasal
22 dalam undang-undang tersebut menyebutkan bahwa perpustakaan umum
adalah perpustakaan yang diadakan oleh pemerintah mulai tingkat propinsi hingga
desa, bahkan dapat juga diadakan oleh masyarakat di wilayah masing-masing.
Perpustakaan ini sifatnya menjadi perpustakaan umum wilayah dan berfungsi
untuk memberikan fasilitas belajar sepanjang hayat kepada masyarakat setempat
serta menjadi sarana dalam melestarikan budaya daerah masing-masing
(Indonesia, 2007).
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C. Desain Arsitektur Tropis

Gedung atau bangunan yang dirancang untuk dibangun di atas air sangat
penting untuk mempertimbangkan faktor ekologis dan karakteristik alam dan
lokasi dan tapak. Salah satu cabang dalam ilmu arsitektur yang mempelajari
tentang bangunan atau kelon.pok bangunan yang berorientasi pada kondisi iklim
dan cuaca lingkungan tropis, serta dampak dan pengaruhnya terhadap lokasi dan
tapak adalah Arsitektur tropis (Putra dan Udjianto, 2014). Bangunan yang
menggunakan konsep arsitektur tropis biasanya berada di daerah beriklim tropis
pada daerah garis khatulistiwa dengan kondisi panas, kelembapan, dan curah
hujan yang tinggi. Bangunan yang menggunakan konsep arsitektur tropis selalu
menyesuaikan dengan kondisi iklim tropis yang ramah lingkungan yang ditandai
dengan sistim sirkulasi udara, pencahayaan, bukaan, view, orientasi bangunan,
dan penggunaan material yang tidak merusak lingkungan sehingga hunian dapat
membenkan kenyamanan karena telah beradaptasi dengan baik.

Beberapa karakteristik bangunan yang menggunakan konsep arsitektur
tropis, yaitu: teras menggunakan atap untuk mencegah paparan matahari langsung,
atap dengan posisi miring (biasanya > 30%), jendela dibuat lebar untuk
pencahayaan alami dan diberikan tambahan kanopi, banyak ventilasi untuk
sirkulasi udara, banyaj vegetasi di sekitar rumah, posisi rumah menghadap ke
Utara atau Selatan, warna bangunan banyak menggunakan warna terang, serta
material umumnya menggunakan lapisan weather shield. Beberapa syarat yang

perlu dipenuhi untuk bangunan tropis antara lain (Hamba, 2018):
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. Memiliki view dan orientasi bangunan yang sesuai dengan standar tropis
(building orientation).

. Mempunyai tritisan/overstek atap yang cukup lebar untuk mengurangi efek
tampias dari hujan yang disertai angin.

. Menggunakan bahan atau bagian pendukung kenyamanan pada kondisi
tropis, seperti; sunshading, sunprotection, sunlouver.

. Memaksimatkan pengudaraan dan pencayahaan alami, memperhatikan
standar pengaruh hukaan terhadap lingkungan sekitar (window radiation).

. Memiliki karakter atau ciri khas yang mengekspos bangunan sebagai

bangunan tropis, dengan penggunaan material ataupun warna-warna yang

berbeda.

. Penggunaan material ataupun warna yang berbeda dan bangunan modern
lainnya, tergantung konsep bangunan, fungsi bangunan, lokasi site

bangunan, serta tujuan bangunan di desain.

D. Studi Banding Proyek Sejenis

1. Perpustakaan Apung Semarang, Jawa Tengah

Perpustakaan ini terdiri dari 2 lantai, lantai satu memiliki luas sekitar

128meter persegi digunakan untuk balai pertemuan warga dan kamar mandi

(kurang lebih 6émeter persegi), sedangkan lantai dua seluas 72meter persegi untuk

area perpustakaan,
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Gambar 2. Tampak depan Perpustakaan Apung Tambak Lorok, Jawa Tengah
(Sumber: www.tribunja‘eng, 2019)

Gambar 3. Tampak samping Perpustakaan Apung Tambak Lorok, -
Jawa Tengah (Sumber: www.tribunjateng, 2019)

Perpustakaan yang berada di lantai 2 berfungsi sebagai ruang baca terutama
bagi anak-anak pesisir yang jauh dari dunia sekolah. Selain itu perpustakaan
tersebut juga berfungsi sebagai tempat rekreasi bagi masyarakat umum, vyaitu
ruang terbuka dibagian deck yang digunakan sebagai tempat membaca dan
berdiskusi sambil menikmati pemandangan lautan. Listrik yang digunakan
bersumber dari tenaga surya karena intensitas sinar matahari yang cukup tinggi
dan fasilitas sanitasi menggunakan teknologi biofilm. Hal ini menjadi keunggulan
dan merupakan inovasi baru dalam bangunan perpustakaan di Indonesia.
Bangunan ini juga lebih efisien karena tidak menggunakan pondasi sehingga
biaya pembangunannya lebih murah.
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Gambar 4. Fasilitas ruang baca Perpustakaan Apung Tambak Lorok,
Jawa Tengah (Sumber: www.tribunjateng, 2019)

2. Perpustakaan Melengkung Cloudscape of Haikou, Prvpinsi Hainan, Tiongkok

Perpustakaan melengkung ini terletak di garis pantai di Haikou, Provinsi
Hainan, menghadap ke Laut Cina Selatan. Luas bangunannya sekitar 1.380meter
persegi dan didcsain. dengan bentuk beton mengalir yang menarik dengan fasad
bertitk lubang. Lubang-lubang di fasad ditempatkan secara strategis untuk
memungkinkan cahaya menembus ke dalam. Utilitas yang dimiliki bangunan ini,
antara lain mekanik, listrik, dan pipa didesain tersembunyi untuk menonjolkan
dekorasi minimalis, serta permukaan beton dibuat halus agar terlihat kontras
antara kayu dengan kaca. Sebagian besar ruang lantai interior digunakan sebagai
area membaca utama, yang memiliki kapasitas 10.000 buku, ditambah dengan
area audio-visual multi-fungsi, dan area membaca anak-anak dengan sudut kecil.
Perpustakaan ini juga dilengkapi dengan kafe, toilet umum, tempat istirahat

umum, dan taman atap yang terletak di sisi lainnya.
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Gambar 5. Perpustakaan Melengkung Cloudscape of Haikou, Propinsi Hainan,
Tiongkok (Sumber: https://newatlas.com, diunduh 2021)

Bentuk struktural didesain untuk menciptakan beberapa ruang dan platform

semi-outdoor yang juga berfungst sebagai ruang untuk membaca dan mcnatap

laut.

Gambar 6. Ruang baca Cloudscape of Haikou dengan pemandangan laut dan garis
pantai (Sumber: https://newatlas.com, diunduh 2021)

Bangunan, yang terletak di antara daratan dan laut menyebabkan kondisi
iklim setempat panas dan menyebabkan ruangan di koridor luar gedung ditopang

untuk mencapai suhu ruangan yang nyaman schingga didesain dengan
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menggunakan struktur hemat energi yang berkelfanjutan. Bentuk paviliun yang
dirancang bebas dan nyaman memungkinkan terciptanya ruang interior yang unik
di mana dinding, lantai dan langit-langit menyatu dengan cara yang tidak terduga.
dan batas antara dalam dan luar ruangan juga samar-samar.
3. Canada Water Library, Distrik Southwark di bagian Selatan London

Posisi bangunan Canuda Water Library dibuat menghadap ke (cnadu
Water Bassin yang bersejarah dimana pada awalnya lokasi ini adalah merupakan
sebuah dermaga. Gagasan bangunan perpustakaan ini adalah berdiri bebas dan
melayang seperti berada di luar angkasa. Perpustakaan ini dibangun di area yang
strategis yang menghubungkan antara stasiun, pantai, dan alun-alun.
Perpustakaan ini memiliki kafe, ruang pertunjukan, area internet, galeri, dan ruang

perpustakaan utama berada di lantai atas yang dihubungkan dengan tangga.

Gambar 7. Canada Water Library, Distrik Southwark Bagian Selatan London
{Sumber: http://architypereview.com, diunduh 2021)

Bangunan perpustakaan di desain berbentuk piramida terbalik dengan
menempatkan kafe (Culture Café) di lantai dasar sehingga pengguna perpustakaan

akan menemui pertama kali saat memasuki perpustakaan dari arah pantai. Letak
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kafe menjadi tempat menyambut pengguna karena menyajikan pemandangan
langsung ke Canada Water Bussin. Hal ini menyebabkan pengguna akan lebih

tertarik dan meluangkan waktu yang lebih lama untuk tinggal di perpustakaan.

Gambar 8. Kafe dan ruang pertunjukan di lantai dasar Canada Water ,ibrary
(Sumber: http://architypereview.com, diunduh 202 1)

Selain kafe, Canada Waler Library juga memiliki ruang budaya yang
terletak di lantai dasar. Ruang ini adalah ruang teater yang digunakan untuk
kegiatan pertunjukan teater dan tari, konser, serta kegiatan anak-anak. Ruangan
ini lebih kecil untuk kapasitas pengunjung 150 orang dan akses menuju kafe
dibuat mudah schingga mendukung setiap saat melaksanakan kegiatan dan
pertunjukan berlangsung. Tangga berbentuk heliks besar diletakkan tepat di
bagian tengah perpusiakaan untuk menghubungkan lantai dasar dengan lantai
diatasnya. Area ini memiliki perpustakaan untuk anak-anak, ruang baca, ruang
kerja, serta ruang pertemuaan. Ruang baca, ruang kerja, dan ruang pertemuan
ditempatkan dekat jendela besar schingga pengguna perpustakaan dapat
menyaksikan langsung pemandangan Canada Water Bassin dan langit Kota

London.
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Gambar 2. Tangga berbentuk hliks dan ruang baca di ntai atas B (Sumber:
http://architypereview.com, diunduh 2021)

Canada Water Library didukung oleh utilitas berupa ruang sirkulasi air dan
pompa untuk sumber air (anah. Pemakaian daya listrik dapat dikurangi untuk
ruang baca dan buku dengan memanfaatkan sumber cahaya alami dari bukaan
jendela.

Sintesis dari beberapa bangunan sejenis menunjukkan bahwa bangunan
perpustakaan Apung Tambak Lorok mengusung konsep minimalisasi penggunaan
biaya dengan jalan memaksimalkan pencahayaan alami dengan menyerap sinar
matahani kemudian digunakan kembali sebagai sumber listrik tenaga surya.
Bangunan tidak menggunakan pondasi sehingga mencegah dari kerusakan akibat
air laut, serta penggunaan tekmologi biofilm untuk fasilitas sanitasi dengan
memanfaatkan teknologi yang ramah lingkungan. Demikian pula dengan
bangunan perpustakaan melengkung Cloudscape of Haikou di Tiongkok. Fasad
bangunan dibuat berlubang sehingga dapat memanfaatkan pencahayaan alami dan
pengunjung perpustakaan dapat menyaksikan pemandangan laut dan garis pantai
melalui bukaan jendela besar pada ruang-ruang baca.

Canada Water Library mengusung konsep modern dengan menggunakan
gagasan bangunan perpustakaan yang berdiri bebas dan melengkung seperti di
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luar angkasa. Bangunan perpustakaan ini juga memanfaatkan pencahayaan alami
dari bukaan jendela besar yang banyak ditempatkan di ruang baca, kafe, ruang
kerja, dan ruang pertemuan sehingga pengunjung dapat iungsung menikmati
pemandangan Canada Water Bassin dan langit Kot: londondan dalam
perpustakaan. Disain menarik yang ditampilkan dari bangunan perpustakaan ini
adalah tangga berbentuk heliks besar yang diletakkan di tengah perpustakaan

lantai dasar yang menghubungkan dengan lantai diatasnya.

E. Konsep Perancangan Perpustakaan dalam Islam

Perpustakaan mempunyai beberapa fungsi, yaitu 1) scbagai pusat informasi
dan edukatif (fungsi primer), 2) merupakan penjabaran fungsi primer secara lebth
terperinei (fungsi sekunder), dan 3) merupakan fungsi yang mendukung jalannya
fungsi primer dan sekunder (tersier). Ketiga fungsi tersebut merujuk pada Al-
Qur’an Surah Al-Alaq ayat 1-5 yang mengandung empat (4) prinsip yang menjadi
tolak ukur di dalam perencanaan perpustakaan dengan konsep Islami. Keempat
prinsip tersebut, yaitu: 1) kesahajaan (tidak sombong), 2) pelestarian alam, 3)
ukhuwah (adanya interaksi), 4) keilahian (kekuasaan Allah). Kondisi site yang
terletak di kawasan pengembangan wisata menjadi salah satu alasan dalam
perancangan perpustakaan sehingga diharapkan kehadiran sebuah bangunan yang
dapat berfungsi sebagai pusat informasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan

sekaligus sebagai sarana rekreasi masyarakat.
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BAB III

ANALISES PERENCANAAN

A. Penentuan Lokasi dan Tapak
1. Gambaran Umum Lokasi Perancangan

a Gambaran Umum Kabupaten Gowa
Kabupaten Gowa adalah salah satu wilayah administratif di
Sulawesi Selatan dengan keunikan wilayah yang dimilikinya. Sejarah
mencatat bahwa Kabupaten Gowa di masa lampau adalah salah satu
kerajaan yang besar. Pengembangan Kabupaten Gowa khususnya pada
wilayah kota Sungguminasa yang merupakan ibukota kabupaten yang
mana dalam pembangunan fisik wilayah dan batas administrasi

pemerintahan perkotaan menyatu dengan kota Makassar.

Gambar 10. Peta Wilayah Kabupaten Gowa
(Sumber: Hasan, 2017)
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Kabupaten Gowa secara geografis terletak pada koordinat antara
50 33’ 6” sampai 50 34’ 7” Lintang Selatan dan 120 38" 6” sampai 120

33" 67 Bujur Timur. Memiliki luas 1.883,33 km2 atau sama dengan

-3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Gowa

memiliki 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif
sebanyak 167 dan 726 Dusun/Lingkungan. Mempunyai batas-batas
wilayah  (Sumber:  https:/sites google. comy/site/wandonnng/letak-
geografis), yaitu:

- Sebelah Utara: Kota Makassar dan Kabupaten Maros,

- Sebelah Selatan Kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto,

- Sebelah Timur Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba dan

Kabupaten Bantaeng,

- Sebelah Barat Kota Makassar dan Kabupaten Takalar.

Kabupaten Gowa memiliki 3 (tiga) bentuk topografi alam, yaitu:
wilayah dataran tinggi (pegunungan), wilayah dataran rendah, dan
wilayah pesisir, tetapi tidak memiliki wilayah dengan topografi
perairan laut. Kawasan yang termasuk wilayah dataran tinggi adalah
Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggi Moncong, Tombolopao, Parigi,
Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu, dan Biringbulu. Wilayah
yang termasuk dataran rendah adalah Kecamatan Somba Opy,
Pattallassang, Bontomarannu, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng
Barat, Bontonompo, dan Bontonompo Selatan. Sedangkan wilayah
yang termasuk wilayah pesisir adalah Desa Salajangki dan Desa Salajo

yang terdcpat pada wilayah Kecamatan Bontonompo Selatan. Secara

M
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umum, 54,28% wilayah Kabupaten Gowa merupakan daerah dengan
topografi dataran rendah dengan ketinggian antara 100 hingga 1000

mdpl (Pemerintah Kaupaten Gowa Provinst Sulawesi Selatan, 2020).

it ow oo

g . §

Gambar 11. Peta RTRW Kabupaten Gowa Tahun 2012 - 2023
(Sumber: Peta RTRW Kabupaten Gowa Tahun 2012-2023, di akses 2021)
b Gambaran Umum Danau Mawang

Kecamatan Somba Opu adalah salah satu wilayah yang berada di
Kabupaten Gowa dengan potensi alam danau yang dimilikinya dan
berada khusunya di Kelurahan Mawang. Danau mawang merupakan
salah satu wilayah yang memiliki keunikan di Kabupaten Gowa, karena
memiliki kondisi yang masih alami dengan luas wilayah 5,7 km?, dan
potensi alam yang masih terjaga keasliannya, dimana dapat

dimanfaatkan sebagai wilayah atau lahan budidaya perikanan air tawar.
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Wilayah atau kawasan danau mawang tepatnya berada di Kelurahan

Mawang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
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Gambar 12. Peta Danau Mawang

Pemerintah Kabupaten Gowa memasukkan Danau Mawang dalam
perencanaan pola tata ruang (RTRW) untuk tahun 2012-2023 sebagai
kawasan yang untuk budidaya perikanan air tawar. Selain itu, Danau
Mawang merupakan kawasan yang strategis dan dilindungi karena
fungsinya sebagai daerah resapan aif sehingga potensi dan
kelestariannya sangat penting untuk dijaga (Hasan, 2017). Sedangkan
menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Tahun 2008 menyebutkan
bahwa danau adalah salah satu ruang terbuka non hijau atau Ruang

Terbuka Biru (RTB) karena danau berfungsi sebagai area resapan atau
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genangan air (bassin refention) sehingga pemanfaatannya sebagai
kawasan atau ruang publik menjadi nilai tambah untuk masyarakat yang
bermukim di sekitar danau. Oleh karena itu, pemanfaatannya menjadt
ruang publik perlu pengolahan atan penanganan khusus (Alfiani, 2C1-).

Metihat dari situasi Danau Mawang yang merupakan lokasi
strategis karena diapit oleh tiga Lembaga pendidkan yang temama yaitu
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Kampus II Fakultas
Teknik-Universitas Hasanuddin, dan Politeknik Pengembangan
Pertanian (Polbangtan) menjadikan kawasan Danau Mawang sebagai

lokasi terpilih.
2. Analisis Pendekatan Lokasi

Rencana bangunan perpustakaan berdasarkan analisis tapak berlokasi

di Danau Mawang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi

Sulawesi Selatan, yang akan digunakan oleh masyarakat di Kecamatan

Somba Opu, Kabupaten Gowa khususnya sebagai sarana pengembangan

wilayah sehingga beberapa hal yang menjadi pertimbangan pemiiihan

tapak, yaitu:

a. Potensi Lokasi

1) Lokasi yang tersedia sesuai dengan RTRW kabupaten Gowa,

berada pada daerah pengembangan kota metropolitan mamminasata

dan telah ditentukan sebagai kawasan peruntukan pelayanan

pemerintahan, pendidikan, jasa sosial dan permukiman
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2)

3)

4)

Lingkungan yang masih alami, jauh dari pusat kota, aman, tingkat
kebisingan rendah dan nyaman dalam mendukung aktivitas dan
fungsi bangunan.

Infrastruktur  transportasi altenatif vang menghubungkan
Kabupaten Gowa dan Kota Makassar.

Sarana dan prasarana yang tersedia dan menunjang antara lain air

bersih, listrik dan telepon.

. Potensi Tapak

)]

2}
3)

4)

Berdasarkan perencanaan ruang dan wilayah Kecamatan Somba
Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, maka penentuan
lokasi bangunan perpustakaan merupakan bagian dari daerah
pengembangan kota metropolitan terutama bidang pendidikan.

Luas wilayah yang mendukung.

Aksebilitas yang tinggi dan tersedia alat transportasi kota untuk
kemudahan pencapaian.

Beberapa faktor yang dapat mendukung terciptanya kondisi
wilayah yang nyaman untuk terselenggaranya aktifitas dalam
bangunan tersebut antara lain, keramaian, pencemaran udara, debu,
den getaran masih dalam taraf sedang atau terkontrol.

Penetapan Danau Mawang sebagai lokasi terpilih untuk

pembangunan Perpustakaan Terapung berdasarkan RTRW Kabupaten

Gowa, maka beberapa alternatif pemilihan penempatan titik lokasi

bangunan yang tepat antara lain:

b

Alternatif 1.

Lokasi alternatif I terletak di bagian utara Danau Mawang, dekat

dengan pemukiman tepat berada di tepi jalan utama yaitu jalan
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Macanda II. Berada dekat dengan lokasi peternakan hewan dan
tidak jauh dari lokasi terdapat depot penjualan gas LPG.

") i . - g
v T TP

Gam 13. okasi altetif 1
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

2) Alternatif 2.

Lokasi alternatif II terletak di bagian Timur Danau, jauh dari
pemukiman dan berada dekat dengan Kawasan Wisata Bukit
Sejahtera. Hal ini menyebabkan lokasi tersebut menjadi ramai
dikunjungi sehingga memberikan peluang besar terjadinya

keramaian dan kebisingan.

Gambar 14. Lokasi alternatif 2
{Sumber. Dokumentasi pribadi)

W
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3) Altematif 3.

{, = .. "

Gambar 15. Lokasi alternatif 3
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Lokasi ini berada di jalan Danau Mawang bagian barat danau dekat
dengan Jalan Danau Mawang yang merupakan jalan alternatif
menghindari kemacetan menuju kawasan wisata Malino. Lokasi ini
Juga berdekatan dengan pemukiman dan sekolah serta akses lokasi
tidak jauh dari jalan arteri utama poros Malino. Hal ini
menyebabkan aksesibilitas menjadi lebih terjangkau oleh sarana
transportasi dan dapat terlihat dengan jelas dari jalan arteri utama

untuk mendukung fungsi dan aktivitas bangunan,

Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Bobot Lokasi

Komponen Penilaian Alternatif I Alternatif I1 Alternatif I1I
e (Bobot) (Bobot) (Bobot)
Kesesuaian Lahan 5 s ]
Dengan RTRW
Ketersediaan Lahan 4 5 s
Aksebilitas 3 3 P
Utilitas 3 3 4

(Sumber: Analisis Penulis, 2021)
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Gambar 16. Peta situasi lokas: terpilth
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

3. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis yang membahas mengenai kelebihan,
kekurangan, peluang serta ancaman pada tapak yang akan dirancang.
Analisis int digunakan sebagai acuan dalam rencana tapak untuk

mendapatkan hasi! yang maksimal.

Tabel 2. Analisis SWOT

» Lokasi sangat strategis
‘(S;t(r;:ggan) = Jalur transportasi yang memadai
= Dekat dengan beberapa fasilitas pendidikan.

Weaknees = Kedalaman air danau yang masih dangkal

| « Belum adanya tempat pembuangan sampah sementara
(Ke gan) untuk masyarakat di sekitar lokasi danau

= Merupakan salah satu jalur arteri kota metropolitan
Mamminasata berdasarkan Peraturan Presiden No 56
Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan

Oportunity Perkotaan Makassar, Maros, Sungguminasa, dan

(Peluang) Takalar.

» Lokasi strategis yang dapat menarik perhatian
masyarakat sebazai lokasi wisata sechingga dapat
meningkatkan perekonomian warga setempat.

» Ada beberapa pihak yang mulai mengklaim
Thread kepemilikan sebagian wilayah danau
{Ancaman) = Pembangunan di sekitar danau yang pesat dapat
mengakibatkan danau tercemar

(Sumber: Analisis Penulis, 2021)
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Berdasarkan penjelasan dan hasil analisis SWOT di atas, maka dapat
disimpulkan rencana yang akan diterapkan pada perancangan sebagai
berikut:

a. Perlu dilakukan pengerukan danau sehingga mencapai kedalaman yang
diinginkar kurang lebih 3 meter.

b. Membuat tempat pembuangar sampah sementara atau menempatkan
kontainer sampah yang bisa diangkut sewaktu-waktu.

¢. Rancangan yang akan dibuat harus dapat menarik minat baca

masyarakat dengan fasilitas yang mendukung.

. Analisis Tapak

Analisis tapak digunakan untuk memperoleh desain tapak yang tepat

dengan mengoptimalkan seluruh potensi tapak yang ada.

Keterangan :

1. Kuburan Cina

2, Kampus UIN Alauddin Makassar

3. Kawasan Wisata Bukit Sejahiera

4, Po;iteknik Pengembangan Pertanian {Potbangtan)
5. Kampus | Teknik UNHAS

6. 5D Inpres Mawang

7. SDN Centre Mawang

8. SMP 1slam Terpadu

Gambar 17. Tampak Eksisting
(Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Faktor-faktor yang digunakan sebagai dasar dalam analisis tapak,
yaitu: kondisi lingkungan, pergerakan matahari, arah angin, kebisingan,
dan view.

a Kondisi Lingkungan
Kondisi eksisting tapak berada di daerah jalan alternatif yang
menghubungkan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar sehingga kondisi
hingkungan sekitar tapak perlu diolah dengan baik. Topografi tapak
memiliki kedalaman yang rendah sehingga beberapa area ditumbuhi
rumput. Kondisi eksisting tapak sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan
sebagian besar digunakan oleh masyarakat untuk jogging dan
menikmati view danau sehingga sirkulasi nyaman yang direncanakan
yaitu dengan menanam pohon-pohon peneduh.

b Pergerakan matahari
Merancang sebuah bangunan, pergerakan matahari mesti diperhatikan
sebab hal yang mendukung penghematan energi listrik pada bangunan
adalah cahaya matahari. Oleh sebab itu menata massa bangunan mesti
tepat agar tidak berimpitan, dengan adanya bukaan-bukaan pada posisi
tertentu agar cahaya matahari dapat masuk kedalam ruangan dengan
baik. Akan tetapi untuk menghindari panas dan cahaya yang berlebihan
dibuatkan suatu komponen pendukung seperti sun shading atau

ditempatkan vegetasi pada bagian-bagian tertentu.

42



Gambar 18. Pergerakan matahari
{Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Beberapa hal yang dapat dilaksanakan yaitu:

1) Posisi utama bangunan ditempatkan menghadap ke Utara dan
Selatan sehingga dapat membelakangi posisi Timur arah terbitnya
dan posisi Barat arah terbenamnya matahari.

2) Cahaya matahari yang langsung menerpa bagian bangunan
diantisipasi dengan mengurangi jumlah bukaan,

3) Sun shading atau penahan cahaya matahari langsung ditempatkan
pada bagian bangunan yang merupakan bukaan yang langsung
menerima cahaya matahari.

¢ Arah Angin
Penghawaan buatan pada bangunan sangat berpengaruh bagi

kenyamanan pengguna dan mampu mengurangi penggunaan energi

=
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listrik. Dengan demikian dalam merancang suatu bangunan harus
diperhatikan arah angin pada lokasi vang akan dirancang. Untuk
memanfaatkan udara dengan baik, maka posisi massa bangunan harus
tepat agar tidak terlalu berdekatan dan posisi bukaan pada bangunan

Juga harus tepat agar sirkulasi udara kedalam ruangan tetap lancar,

Gambar 19. Arah angin
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Bagian Timur dan Barat site adalah dacrah terbuka yang berhadapan
langsung dengan danau sehingga pada posisi tersebut ditempatkan bukaan
untuk memanfaatkan sirkulasi udara yang merupakan penghawaan alami.

d Kebisingan

Kebisingan merupakan suatu faktor yang dapat mengurangi
kenyamanan pengunjung. Oleh karena itu beberapa cara dapat dilakukan
agar dapat mengurengi kebisingan yang ada, salah satunya adalah
memposisikan bangunan tidak berdekatan dengan jalan umum atau jalan

raya dan menempatkan vegetasi dimana lokasi sumber kebisingan itu.

44




Kebisingan
Randah

Gambar 20. Kebisingan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

e View

Beberapa faktor yang dapat mendukung keindahan bangunan yang
dapat dinikmati oleh pengunjung, salah satunya yaitu posisi letak dan
arah bangunan yang tepat agar view yang dihasilkan dapat menarik

perhatian pengunjung.

| Qrentas: view ulama yaitu
i ke arah permukman
bagian barat

Gambar 21. View
{Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Pada bagian selatan adalah merupakan view utama site karena
mengarah ke jalan utama Danau Mawang, sehingga bangunan akan
berorientasi menghadap ke jalan utama tersebut, sedangkan sebelah

utara, barat dan timur merupakan view pendukung.

B. Analisis Fungsi dan Program Ruang

1.

Anclisis Fungsi

Manusia sebagai pelaku utama yang beraktifitas di dalamnya dapat
pula disebut sebagai pengguna. Analisis yang dilakukan adalah analisis
fungsional dengan menentukan kebutuhan ruang yang mempertimbangkan
fungsi dan tuntutan pola aktifitas pengguna, serta metode kedekatan
fungsi. Fungsi ruang dalam perancangan perpustakaan adalah sebagai
tempat belajar, tempat membaca, rekreasi, mencari informasi dan
penelitian, melestarikan kebudayaan, sarana pendidikan, serta dapat
digunakan sebagai ruang untuk melakukan aktivitas bersama. Hasii
analisis pengguna dan aktifitas nantinya akan didapat besaran ruang yang
dibutuhkan. Pengguna dan akfivitas yang menjadi perhatian dalam
merancang perpustakaan terapung antara lain:

a. Pengunjung

Pengunjung perpustakaan adalah semua orang yang datang

mengunjungi dan melakukan aktivitasnya di lokasi atau tempat

tertentu dimana perpustakaan berada (Mustafa, 1996). Pengunjung
perpustakaan beragam asalnya, baik perseorangan, antara lain anak-
anak, remaja/orang dewasa, orang tua, sampai kakek/nenek, atan

kelompok seperti sekolah, kampus, instansi pemerintah atau swasta.

15
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Berdasarkan pekerjaannya, pengunjung perpustakaan juga bervariasi,

antara lain: siswa/pelajar, mahasiswa, pekerja kantoran, ilmuan, atau

kalangan professional.
Perpustakaan dikunjqui dengan berbagai alasan, antara lain mencari
buku, membaca, meminjam buku, atau tempat belajar karcna situasi
perpustakaan yang nyaman dan tecuang. Estimasi jumlah pengguna
yang menggunakan sarana dan prasarana perpustakaan dapat dihitung
berdasarkan:
1) Besarnya populas! penduduk
Pada tahun 2018, jumlah populasi penduduk di Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa mencapar 172.094 jiwa dengan laju
pertumbuhan penduduk sekitar 2,53% per tahun (BPS Kabupaten
Gowa, 2019). Jumlah populasi penduduk di Kecamatan Somba
Opu dapat diproyeksikan hingga 10 tahun kedepan dengan

menggunakan rumus berikut (Suwarno, 2007):

Pa=Po(1+1)'

Keterangan:

P, = proyeksi jumlah penduduk pada tahun ke-n (2028)
P, = jumlah penduduk pada tahun dasar (2018)

t = jumlah tahun yang diproyeksikan

r = persentase rata-rata pertambahan penduduk (diketahui
2,53%)
Jumlah penduduk untuk 10 tahun mendatang, dari tahun 2018-

2028 dapat diprediksi dengan menggunakan rumus berikut:
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P, = 172.094 (1+2.53)"°
= 172.094 (1,284,
= 220.940 jiwa
schingga jumlah penduduk di Kecamatan Somba Qpu pada tahun
2028 diproyeksikan mencapal 220.94C jiwa dengan tingkat
pertumbuhan penduduk sebesar 2,53% per tahun.

2) Besamya jumlah pengguna perpustakaan
Jumlah pengguna perpustakaan yang akan mengakses sarana dan
prasaran perpustakaan dapat diketahui dengan menghitung
besaran pengunjung perpustakaan yang menggunakan waktunya
untuk mengunjungi perpustakaan. Hasil penelitian yang
dilakukan di beberapa kota besar terhadap jumlah pengguna
perpustakaan, diperoleh sebanyak 25 hingga 53% pengunjung

akan mengakses fasilitas perpustakaan.

Pengelola

Pelaksana perpustakaan adalah orang yang memiliki pengetahuan
dalam bidang kepustakawanan sehingga mampu mengolah
dokumentasi dan informasi yang ada di perpustakaan (Indonesia,
20611). Sedangkan menurut Asmad dan Mathar (2015), pengelola
perpustakaan memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengelola,
menyediakan, dan menyebarkan informasi kepada pengunjung
perpustakaan. Pengelola perpustakaan sebaiknya mempunyai
pengetahuan terkait dengan penyediaan informasi, kemampuan
menggunakan teknologi, serta keterampilan mengelola berbagai
sumber dalam bentuk media cetak dan elektronik (Suherman, 2013).

Menurut Nasional (2004), pengelola perpustakaan terdiri dari

b
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pustakawan, asisten pustakawan, staf administrasi, dan tenaga
fungsional lainnya seperti kearsipan dan pranata komputer.

Jumlah pengelola perpustakaan dihitung dengan menggunakan
perbandingan antara jumlah pengelola dan jumlah pengunjung, yaitu
1:2500 (IFLA, 1973), sehingga dapat diperoleh jumlah pengelola
perpustakaan (L) sebanyak 27 orang dengan perbandingan
66.282:2500. © Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI (1980)
mengelompokkan pengelola perpustakaan berdasarkan atas tugas,
fungsi, dan perkembangan dalam bidang informasi.  Tabel 3
menunjukkan pengelompokan pengelola perpustakaan berdasarkan

tugas dan fungsinya dalam mengelola perpustakaan.

Tabel 3. Jenis Pengelola Perpustakaan

Kelompok Pengelola Jumliah
Kepala Perpustakaan

Wakii Kepala Perpustakaan

Kepala bagian Tata Usaha/Administrasi
Seksi Umum dan Keuangan

—

Kepala

Tata Usaha

Seksi bagian urusan dalam

Seksi Kepegawaian
Kabag. Pengadaan
Pengadaan Seksi Pengadaan Materi
Seksi Pengadaan Koleksi pustaka
Kepala bagian kumpulan pustaka
Koleksi Seksi Pustaka Digital
Seksi Pustaka Tercetak
Kabag. Operasional dan Informast
Bagian Operasional | Seksi koleksi bahan pustaka
dan Informasi Seksi operasionat koleksi pustaka tercetak
Seksi operasional koleksi Pustaka digital
:.“?;_"I"ota'l R R T e,
021)
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(éﬁinber: Analisis Penulis, 2
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c. Aktifitas

Aktifitas dalam setiap perpustakaan yang berjalan antara lain:

D

2)

3)

4)

Aktifitas layanan untuk pengunjung, meliputi aktifitas umum dan
khusus. Aktifitas umum, sepertt mendaftar, membaca buku,
meminjam, dan mengembalikan buka, atau belajar. Sedangkan
kegiatan khusus, seperti penelitian, mengunjungi koleksi audio
visual, pertemuan, atau kunjungan khusus untuk pendampingan
sesuai kebutuhan pengunjung.

Aktifitas pengelola, yaitu aktifitas yang secara teknis dilakukan
untuk melayani pengunjung langsung ataupun tidak langsung baik
dalam bentuk layanan administrasi, maupun layanan khusus
kepada pengunjung.

Aktifitas pendukung, merupakan aktifitas tambahan (ekstra) yang
dilakuan dalam area perpustakaan. Kegiatan tni seperti kegiatan
pameran, seminar, kunjungan, kegiatan audio visual, dan kegiatan
ringan (fotocopy, belanja souvenir, diskusi, dan lain-lain).
Kegiatan servis, meliputi kegiatan pemeliharaan bangunan dan

koleksi perpustakaan

d. Penzoningan

Pembagian area ruangan berdasarkan sifat aktifitas yang berlangsung

pada perpustakaan adalah:

1) Area umum

Area umum adalah area yang dapat diakses oleh seluruh

pengguna dengan leluasa. Area umum dilengkapi dengan sarana
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dan prasarana yang dapat digunakan secara umum, antara lain
pinty masuk, pintu keluar, tempat parkir, ruang pertemuan, dan
toilet.

2) Area semi publik
Area scmi publik adalah area yang dibuat antara area publik dan
area tertutup untuk pengunjung yang membutuhkan kondisi
tenang dan nyaman. Area yang termasuk dalam kategori ini
adalah ruang koleksi khusus dan ruang baca.

3) Area tertutup
Area tertutup atau privat adalah area khusus yang memiliki
fasilitas tertentu tetapi tidak dapat diakses oleh semua
pengunjung. Area ini terdiri dan area untuk pengelolaan dan area
parkir khusus untuk kendaraan perpustakaan.

4) Area layanan
Area layanan adalah area yang disediakan untuk menunjang
aktifitas pengunjung, antara lain masjid atau mushollah, ruang

teknisi, ruang elektrik, gudang, maintenance bangunan, dapur,

dan lain-lain.

2. Analisis Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang
a. Analisis Kebutuhan Ruang.
Berdasarkan penjelasan dani analisis fungsi atau pengguna, maka
kebutuhan ruang dapat dianalisis berdasarkan kegiatan atau aktivitas

pengguna yang akan dipaparkan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. Analisis Kebutuhan Ruang

Macam Ruang | Pengunjung Aktifitas Identitas Ruang Area Ruang
Masuk/ Keluar Entrance Umum
Mcnitipkan barang Tempat Penitipan Barang]  Umum
Mencan informasi Ruang Informasi Umum
Mendaftar jadi angpota Ruang Registrasi Umum
Mencan  buku  melalui | Ruang Kalalog Umum
kompuier
Membaca buku Ruang Raca Umum
Anak-anak Meminjam buku Ruang Peminjaman Umum
Mengembatikan buku Ruang Pengembalian Umum
Mendengarkan cenita Ruang Baca Umum
Mecronton video Ruang Audio Visual Umum
Melihat pameran Ruang Pameran Umum
Bermain Ruang Bermain Umum
Ke Toilct Toilet /f WC Teriutup
Masuk/ keluar Entrance Umum
P . Parkir Tempat Parkir Umum
engunjung
Mencari informasi Ruang Informasi Umum
Remaja Menitipkan barang Tempat Penitipan Umum
Barang
Menunggw/ berbicang- Lobby Umum
bincang
Mendaftar yadi anggota Ruang Repgistrasi Umum
Mencan buku metalui Ruang Katalog Umum
komputer
Membaca koleksi digital | Ruang Koleksi Digital Umum
{umum, referensi,
cadangan)
Membaca materi koleksi | Ruang Koleksi Umum
umum tercetak Umum
Membaca Referensi Ruang Kolekst Umum
tercetak Referensi
Membaca majalah dan Ruang Periodical Umum
surat kabar bentuk tercetak]
Membaca huruf braille Ruang Baca Braille Umum
Meminjam buku Ruang Peminjaman Umum
Mengembalikan buku Ruang Pengembalian Umnum
Berdiskusi Ruang Diskusi Umum
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Macam Ruang{ Pengunjung Aktifitas Identitas Ruang Area Ruang
Mcnonton video Ruang Audio Visual Umum
Meclihat pameran Ruang P.ancran Umum
Menggunakan internet Ruang [ncmet Umum
Mengikuli scnunar Ruang scthi guna Semi publik
Ke Toilet Toilet £ W( Tertutup
Masuk/ keluar Entrance Umum
Parkir Tempat Puikir Umum
Mencan inforn:asi Ruang Intoimasi Umum
Menitipkan barang Tempat Penitipan Barangt  Umum
Mcncan buku Ruang Koicksi tercetak Umum
Menungpu/ Lobby Umum
berbincang-bicang
Mendaftar jad: anggota Ruang Re gistrasi Umum
Meacan buku melalui Ruang Kuialog Umum

Dewasa Komputer
Membaca koleksi digital | Ruang Koleksi Umum
(umum, rzferensi Digital
cadangan)
Membaca materi koleksi | Ruang Koleksi Umum
umum tercetak VAt
Membaca Referensi Ruang Koleksi Umum
tercetak Referens:
Membaca majalsh dan
surat kabar bentuk tercetak | Ruang Periodical Umum
Membaca huruf braille Ruang Baca Braille Umum
Meminjam buku Ruang Peminjaman Umum
Mengembalikan buku Ruang Umum
Pengembalian
Mendengarkan cerita Ruang Diskusi Umum
Menonton video Ruang Audio Visnal Umum
Melihat pameran Ruang Pameran Umum
Menggunakan internet Ruang Internet Umum
Mengikuti seminar Ruang serba guna Semi publik
Ke Toilet Toilet / WC Tertutup
Memimpin dan Ruang Kantor Tertutup
Pimpinan membuat kebijakan
Pengelola Pal):: tak Memimpin rapat Ruang Rapat Tertutup

Ke Toilet Toilet / WC Tertutup
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Macam Ruang | Pengunjung Aktifitas identitas Ruang Area Ruang
Masul/ keluar Entrance Umum
Parkir Tempat Parkir Umum
Menunggu Ruang Tunggu Umum
Administrasi | Bekerja Ruang Kantor Tertutup
Rapat Ruang Rapat Terutup
Ke Toilet Toilet / WC Tertatup
Unit Bekerja Ruang Kantor Tertutup
Pengadaan Rapat Ruang Rapat Tertutup
Bahan -
Ke Toilet Toilet / WC Tertutup
Bekerja Ruang Kantor Tertutup
p ol Menyortir buku Soriir Tertutup
CRECION  Hnit Pengelolaan ] i y
Bahan Menyimpan buku Ruang Simpan Tertutup
semantara Sementara
Rapat Ruang Rapat Tertutup
Ke Toilet Tolet / WC Terulup
Bekerja Ruang Kantor Terutup
Melayani pecminjaman bukul Ruang Peminjaman Umum
Melayani pengembalian Ruang Pengembalian Umum
Unit Pelavanan, | puku
Sirkulasi, -
Peminjaman | Pendafiaran Anggota Ruang Informasi Umum
dan Pendaftaran
Rapat Ruang Rapat Tertutup
Ke Toilet Toilet / WC Tertutup
Unit Pel Bekerja Ruang Kantor Tertutup
mlt{cf;;‘ys?m Rapat Ruang Rapat Tertutup
Ke Toilet Toilet / WC Tertutup
Beribadah Mushallah Tertutup
Makan dan minum Kafeteria Umum
Penjualan buku, majaiah | Mini market Umum
dan lain-lain
Penjualan CD/DVD film, | Mini market Umum
dan film dokumenter, musik,
pkune | FCOBUDUNS dan lain-lain
Pendukung Pengelola :
Konser musik/ acara Auditorium Umum
kesenian dacrah
Pusat perbelanjaan Mini market Umum
Penarikan, transfer uang ATM Umum
Pameran buku terbars dan | Ruang display Umum
penjualan buku
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Macam Ruang | Peagunjung Aktifitas ldentitas Ruang Area Ruang
Menyimpan barang Gudang Tertutup
Memarkir kendarsan Tempat parkir Umum
Lavanan Pengelola Mengonirol keamanan Pos jaga Umum
Mengontrol ME Ruang ME Tertutup
Mengontrol AHU Ruang AHU Tenutup

{Sumber: analisis penuhs, 2021)

b. Analisis Pengelompokan Ruang,

Kebutuhan ruang yang digambarkan pada tabel 4 kemudian
dikelompokkan untuk memperoleh perincian kebutuhan ruang dalam
perpustakaan secara keseluruhan. Pengelompokan kebutuhan ruang
perpustakaan dijabarkan dalam bentuk:

1) Ruang aktiftas pelayanan umum, meliputi ruang yang digunakan
untuk menunjang terlaksananya kegiatan pelayanan kepada
pengunjung. Ruang tersebut adalah:

a) Lobby! Counter desk

b} Tempat penitipan barang
¢) Bagian informasi

d) Tempat registrasi

¢) Tempat katalog

f) Tempat koleksi digital
g) Tempat koleksi tercetak
h) Tempat koleksi umum

i) Tempat koleksi referensi
j) Tempat koleksi periodikal

k) Tempat penyimpanan CD/DVD dan koleksi digital
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1) Tempat audio visual
m} Tempat khusus anak-anak, terdiri dar;
(1) Tempat koleksi dan ruang baca
(2) Tempat bermain
(3) Tempat Multimedia (koleksi digital anak-anak)
n) Tempat Internet
0) Tempat baca Braille
2) Ruang kegiatan pengelola, meliputi ruang yang digunakan olch
pengelola dalam menjalankan  kegiatannya untuk melayani
pengunjung, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ruang
tersebut antara lain:
a) Ruang pelayanan sirkulasi, ruang peminjaman dan pengembalian
CD/DVD.
b) Ruang kontro! pengawas
¢} Ruang staf pengelola
d) Ruang kepala perpustakaan/pimpinan
¢) Ruang wakil perpustakaan
f} Ruang administrasi
g) Ruang bagian keuangan, bagian kepegawaian, bagtan umum, dan
bagian urusan dalam
h) Ruang rapat
1} Ruang pengadaan materi koleksi digital dan tercetak
j) Ruang bagian registrasi dan distribusi

k) Ruang pengelolaan materi digital
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1) Ruang pengelolaan maten tercetak

m) Ruang perawatan materi tercetak dan digital

n) Ruang arsip

3} Ruang akufitas pendukung adalah tempat yang digunakan untuk

mendukung dan memperkuat fungsi perpustakaan. Ruang yang

digunakan antara lain:

a) Ruang serbaguna, digunakan sebagai ruang pameran,
auditorium, bedah buku, pemutaran film, atau untuk seminar.

b) Ruang display

c) Ruang penunjang umum disediakan untuk mendukung
kebutuhan pengguna dan menjadikan nyaman dalam melakukan
aktivitasnya. Ruang tersebut, seperti:
(1) Kafetaria
(2) Mushallah

(3) Toilety WC
(4) Mini market\ruang ATM

4) Ruang operasional gedung digunakan untuk mendukung kelancaran
sistim kerja bangunan dan aktivitas didalamnya. Ruang yang
digunakan antara lain:

a) Posjaga

b) Gudang

¢) Area parkir

d) Ruang Utilitas (ruang genset, ruang panel, ruang pompa, ruang

AHU, ruang ME, dan ruang reservoir).




Untuk  mendukung terlaksananya kegiatan-kegiatan vang
dilakukan dalam perpustakaan, dibutuhkan fasilitas dan peralatan vang
memadai. Fasilitas dan peralatan tersebut antara lain:

1) Peralatan yang digunakan untuk pelayanan umum:

a) Meja komputer dan kursi

b) Meja dan kursi

¢) Rak penyimpanan buku

d) Rak surat kabar, rak majalah, laci untuk penyimpanan peta. dan
lain-lain

e) Leman/laci penyimpanan koleksi dalam bentuk digital
(CD/DVD)

f) Papan penerangan

g} Rak penitipan barang

h) Komputer

1) Headphone

}) Proyektor film dan LCD

k) Televisi dan meja TV

1) Papan tulis dan lemari

2) Peralatan pelayanan umum untuk tuna netra
a) Perkins Braille Standar
b) Tongkat cahaya
¢) Mesin untuk tuna netra
d) Tactile Wand

¢) Bram Port
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3) Peralatan yang digunakan pengelola:
a) Meja dan kursi
b) Lemari buku
¢} Rak kabinet
d) Komputer dan meja komputer
¢) Sofa dan meja tamu
f) Kereta buku (hook trolley)

g) Kitchen set, kulkas, dispenser, meja dan kursi makan

4) Peralatan untuk penunjang:
a) Meja dan kursi
b) Filling case, rak khusus untuk koleksi kartografi dan grafika
¢) Rak buku untuk display
d) Komputer dan meja komputer
5) Peralatan untuk operasional gedung:
a) Meja dan kursi
b) Tangga
c) Peralatan saniter

d) Peralatan mekanikal

3. Analisis Besaran Ruang

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besaran-besaran ruang yang
dibutuhkan pada bangunan baik di dalam maupun di iuar bangunan dengan

mempertimbangkan jumiah dan kapasitas pengunjung perpustakaan yang
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berada di Kabupaten Gowa. Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan untuk menentukan besaran ruang, antara lain:

a. Macam aktifitas yang berlangsung

b. Kapasitas pelaku kegiatan yang ditampung

c. Macam ruang yang dibutuhkan

d. Jumlah. Jenis, dan ukuran perabot yang dipakai

e. Standar baku ruang gerak pelaku kegiatan menurut referensi benkut:

1} Emst Neufert, Data Arsitek Jilid 1 dan 2 (DA)

2)

3)

4)

5)

Joseph De Chiara dan John Hancock Callender, Time Saver

Standards for Building Types {TSS).

International Federation of Library Association (IFLA).

Julios Panero dan Martin Zeink, Human Dimension and Interior

Space (HD)

Asumsi (A)

Berdasarkan pertimbangan tersebut dikemukakan di atas, kebutuhan

ruang pada perpustakaan terapung yang dibutuhkan adalah:

a. Perhitungan besaran ruang bagian pelayanan umum

Tabel 5. Perhitungan besaran ruang pelayanan umum

Kebutuhan/ Besaran
i R Analisis Lu S
fasilitas Ruang Kapasitas Standar Ruang nalisis Luas Ruang umber
Hall / lobby 200 orang 0.9 m?/orang | 200x0,9=180m? 180 m? TSS
2 orang 22m?/orang | 2x22=44m?
petugas
Tempat Penitipan
bara::g P 140 kotak 0.3%0,46/6 140 x 0,023 7,62 m? DA
(70%pengunju | =g.023 =322 m?
ng terpadat) ?
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Kebutuhan/ Besa
_e_ utuan Kapasitas Standar Ruang | Analisis Luas 1 Sumber]
fasilitas Ruang Ruang
Counter desk
s Rg. Kerja 2 orang 2,2 m?/ orang 2x22=44m?
petugas 6,56 m? IFLA
b.Rg. 2 unit Lentan 1,08 m2/ unit 2x1,08=2.16 m?
Penyimpanan Arsip
Rg. Registrasi 2 orang 22m?/orang | 2422=44m? 4,4 m?* DA
Rg. Informasi 1 orang 2,2 m?/ orang |#22=272m? 22m? IFLA
1 M z 1 = 2
Rg. Katalog 3 unit 2.4 m?/ unit 3=24=12m (2 m? FLA
komputer
Rg. Koleksi
referensi
a Rg Penyimpan | 6 282 375m?untuk | (66282x375) | 248 56m? | HD
b. Rg Baca populasi populasi m? /100.000
pengunjung pengunjung =248 .56 m*
100.000 jiwa
Rg. Koleksi
Umum 17.676
a.Rg. volume 169 vol/m? 104.6 m?
Penyimpanan
HD
. 750 m? untuk (66.282 x 750) 1272 m?
b. Rg. Baca populasi populasi m2
penguijung pengunjung /100.000
100.000 jiwa = 497,12 m?
Rg. Koleksi
Berkala
3 Rg . 66.282 . 100 m? fmmk (66.282 x 100) 66282 m? HD
Penyimpanan populasi populasi m?
b.Rg Baca pengunjung pengunjung /100.000=
100.000 jiwa 66.282 m?
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Kebutuhan/ Kapasitas Standar Analisis Luas ' Besaran [Sumber
fasilitas Ruang Ruang Ruang
Rg. Koleksi
Anak?2
a. Rg 2 o2
P nyimpanan 8.838 volume 169 vol/m 523 m 34257 HD
b. Rg Multimedia | 66.282 350 m?untuk | (66.282 x 3511 |
populasi populasi m? ?
pengunjung pengunjung /100000= !
100.000 jiwa 231987 m? |
Rg. Braille 20 orang 23 m? 20%2,3=46 m* 46 m? LBD
60% = 100 2.4 m2/ unit 60x24=144 m*
Rg Koleksi orang
i = 60 unit
digital (uum, 1484m2 | -
referensi, kompt. A
cadangan, langka) | 5 .50 22m*/orang | 2-22-44m
petugas
Rg. Audiovisual 20 orang 1,5m2/orang | 20»1,5=31,5m" 31,5m? TSS
2 drang 3,4 m?/ orang 2x3,4=0,8 m?
Rg. Mikrofilm 10 m? TSS
3 Rak penyimp. 1,08 m? / unit 3x1,08=3,24 m?
2 orang 3,4 m?/ orang 2%3,4=6,8 m*
. Penyimpanan
Re yimpat 2 unit komputer | 2.4 m¥unit 2%2,4=4 8 m?2
CD/DVD dan R 13,76 m* | TSS
kolekst digital :
2 rak penyimp. 1,08 m? / unit 2x%1,08=2,16 m*
Rg. Diskusi 20 orang 1, 68 m? 20x1,68=33,6 m* 33,6 m? DA
20 unit 2,4 m*unit 20%2,4=48m?
komputer kompt. IFL
Rg. Multimedia 524 m?
2 orang 2,2 m?/ orang 2x22=4,4 m? A
petugas
Jumlah 244 385m?
Sirkulasi 30% 733.46 m*
Luas Total 31782 m!

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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b. Perhitungan besaran ruang bagian pengelola

Tabel 6. Perhitungan besaran ruang pengelola

Kebutuhan/ . . Besaran
fasilitas Ruang Kapasitas Standar Ruang | Analisis Luas Ruang Sumber)
Ruang Tunggu 10 orang 1,2 m?/ orang 10%12=12m? 12 m? DA
Ruang Pimpinan 1 pimpinan 45m?/ orang 1245=45m?
a. Ruang kenja 2 Rak/Lemari 1,44 m? f unit 2~1.44=2 88m?
buku HD
1 Filling 1,20 m? / unit 1x120=1,20m?
cabinet 1878 m*
b. Ruang Tamu 6 orang 1,2 m?/ orang 6x12=72m? DA
c. Toilet 1 orang 3 m?/ orang 1x3=3m? A
1 orang 4.5 m?/ orang 1x4,5=4 5 m?
Ruang Sekretaris | Fijling 120m?/unit | 1x1,20-1,20m2 s D
cabinet
1 wakil 4,5m?/ orang 1#4.5=4 5 m?
1 rak/iemari 1,44 m? / unit 1x1.44=1,44m?
5 buku
Ruang Wall 954m?* | HD
Pimpinan 1 filling 1,20 m? / unit 1%1,20=1,20m?
cabinet
2 orang tamu | 1,2 m?/ orang 2x12=24m?
1 orang 4,5m?/ orang 1x45=45m?
1 rak/lemari | 1,44 m?/ unit 1x1,44=1 44>
Ruang Kabag, buku
C. . 9.54 m? HD
Admynistrasi 1 filling 1,20 m?/ unit 1x1,20=1,20m?
cabinet
2 orang tamu | 1,2 m?/ orang 2x12=24m?
2 orang 4.5 m?/ orang 2x45=9m?
Ruang bagian 1 rak/lemari 1,44 m?/ unit 1x1.44=1 44m?
g bag buku 12,84 m? HD
umum
2 filling 1,20 m? / unit 2x120=24 m?
cabinet
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Kebutuhan/ '
e u Kapasitas Standar Ruang | Analisis Luas Besaran Sumber
fasdltls Rl.lang Ru.ng
2 orang 4,5m?/ orang 2459 m?
Ruang bagian 1 rak/leman 1,44 m? / unit 1¥1.44=1 44m?
8 bag buku 1284m? | HD
keuangan
2 filling 1,20 m?/ unit 221 2024 m?
cabinet
3 orang 4,5 m?/ orang 3#45=135m?
Ruang bagian 2 rak/leman 1,44 m* / unit 271 44=2 88m*
8 bagl buku 1998m? | HD
urusan dalam
3 filling 1,20 m? / unit 3%120= 36 m°
cabinet
3 orang 4,5 m?/ orang 3%45=135m?
R bags 2 rak/leman 1.44 m? / unit 2x1,44=2 88m?
» O\ buku 1996 m? | HD
kepegawaian
3 filling 1,20 m2 / unit 3x120= 3.6 m?
cabinet
Ruang rapat intern 15 orang 2,0m { orang 15x2,0=30 m? 30m? HD
1 orang 45 m?/ orang 1 x45=45m?
Ruang arsip 9.9 m? HD
Sunitlemar | 1,08 m?/unit 5x108=54m?
2 orang
Dapur 9 m? A
1 kitchen set
Gudang 9 m? A
Jumlah 179,10 m2
Sirkulasi 30% 53,73 m?
Luas Total 232,83 m*

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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¢. Perhitungan besaran ruang bagian pengelola teknis

Tabel 7. Perhiiungan besaran ruang pengelola teknis

Kebutuhan/ . Analisis Luas Besaran
fasilitas Ruany Kapasitas Standar Ruang (m?) Ruang Sumbe
1 orang 4807 /orang | 1-4,80=4,80
Ruang Kepala ‘ —
Bagian Fengadaai | | rak/lemari [.44 m? funit 121,44 = 1,44 8.64 m? TSS
Materi - buku
1 unit komputer { 2,4 m? / unit 122,40 = 2 40
Rg. Pengadaan 4 orang 4.8 m?/ orang 4+4 80 = 19,2
Materi & Bahan '3 itemari | 1,08 m?/unit | 3¢1.08=324 | 3204w | TSS
Pustaka w4
4 unit komputer | 2,40 m?/ umt 4x2.40=96
1 orang 4.8 m?/ orang 12480 =438
Rg. Kabag. Koleksi ; | rakfleman 1,44 m?/ unit 1x1,44 = 1,44 8.64 m? TSS
buku
1 unit komputer | 2,40 m?/ unit 1%240=24
Rg. Koleksi Digitai 2 orang 4.8 m?/ orang 2%480=96 9.6 m? TSS
Ruang Koleksi 3 orang 4 8 m? / orang 3<4,80 =144 TSS
tercetak 20,7 n¥?
2 unit perabot | 3,15 m? / unit 2x3,15=6,3
1 orang 4,8 m? / orang 1x480=48
Rg Kabag. | rakflemari | 1,44 m?/unit | 1x1,44 = 1,44
Pengolahan 3,64 m? T8S
. buku
Teknis
1 unit 2,40 m? / unit 1x2.40=2.4
komputer
Ruang pengolahan | 2 orang 48m*/orang | 2x4,8=96 2
koleksi tercetak : : 15,9m* | 7SS
2 unit perabot | 3,15 m? / unit 2x3,15=6.3
ab 2 orang 4,8 m* / orang 2x48=96
Ruang pengolahan
koleksi digital 2 unit 2,40 m* / unit 2x240=438 14,4 m? TSS
komputer
2 orang 4.8 m? / orang 2%48=96
__— 1 unit 4,0 m? / orang 1x40=40
Ruang duplikasi dan ’ ’ ’
r fi 16 m? TS
penjilidan otocopy 5
1 unit 2,40 m? / unit 1x2,40 =240
komputer
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Kebutuhan/

Besaran

. d .
fasilitas Ruang Kapasitas Standar Ruang  Analisis Luas Ruang Sumber]
2 orang 4.8 m*/ orang 2-48-96
Ruang otomasi - 12,75 m? TSS
1 unit perabot | 3,15 m2/ unit i 1 i5=315
3 orang 4.8 m?/ orang i 48=144
Ruang teknisi — 20,7 m? “TS8
2 unit perabot | 3,15 m?/ unit - 3,15=6,30
2 orang 2,2 m?/ orang 2:22=44
Ruang kontrol 3 unit layar 2.4 m?*/ unit 3 24=72 1,6 m* DA
TV
Ruang makan/dapur | 30 orang 1,24 m¥orang 30-1,24=372 37.2 m? DA
Mushollah 1L, 2m?/orang | 10~ 1.2=12
Mushollah Pria 1 DA
Pengelola. 10 orang J
Jumlah pengelota = | Tempat wudhu | 0,42 m?/ orang | 2-0.42 = 0,84
56 orang, 95% (2 orang) : A
beragama islam {53 i 23,28 m?
orang) dengan | Mushollah 12m?/orang 8 <12=96
perbandingan pria | Wanita 8 : DA
dan wanita orang
60%:40%, 32 pria 21| Tempat wudhu | 0,42 m?/orang | 2-0,42= 0,84
wanita. {2 orang) A
Toilet Pria
1 we I we (10:5)
untuk 5 =09x1L5 =2 unit x 1,35
orang = 1,35 m? =270 m?
i 1 urinoir } urinoir 10:5
Toiiet Pengelola e ( ). 49 DA
untu =0,6>09 | =2uynitx054
ran = =
Jumlah pengelola = orang =0,54 m* 1,08 m?
56 orang. Jumlah 1 wastafel 1 wastafel (10:5)
pemakai toilet 30% | yntuk 5 =0,62%0,9 | =2 unit x 0,56
(17 orang) dengan orang —osem: | =1,12m?
pesbandingan pria >
dan wanita Toilet Wanita
60%0:40%, 10 pria 7 1 we 1 we (7:3)
wanita, untuk 3 =09x1,5 |=2unitx135
orang =135m =2T0m? 3,26m* | DA
1 wastafel 1 wastafel (77N
untuk 7 =0,62 % 0,9 | =1 unit x 0,56
orang = 0,56 m? = 0,56 m?

66




fals(i:i!:::“:::;g Kapasitas Standar Ruang | Analisis Luas li::::gn Sumber]
Jumiah 248,25 m?
Sirkulast 30% 74,48 m?
Luas Totai 322,73 m?
Sumber: Analisis Penulis, 2021
d. Perhitungan oesaran ruang bagian penunjang umum
Tabel 8. Perhitungan besaran ruang penunjang umum
K.e.b utuhan/ Kapasitas Standar Ruang Ul G Sumbeu]
fasilitas Ruang (m?) Ruang
Rg. Semtinar
a. Rg. Duduk 100 orang 1,68 m¥orang | 100x168=168 m? DA |
b. Rg. Proyektor 2 orang 9 m? A
c. Rg. Penata 195 m2
suara dan 2 orang 9 m? A
lampu
d. Gudang 2 orang 9 m? A
Rg. Display 50 orang 1,68 mPorang | 50x1,68=84 m? 84 n¢ DA
3 orang 4,8 m? / orang 3x4 8=144 m?
Tempat Fotocopy | 3 unig 3,35 m funit | 2%3,15=63m? | 20.7m* | DA
fotocopy
Kafetaria
a. Rg Makan 50 orang 1,48 m* /orang | 50%1,48=74m? TSS
b. Dapur 4 orang 9 m? A
101 m?
c. Rg.Pegawai 10 orang 1,2m?/orang | 10x1,2=12 m? DA
d. Gudang 2 orang 6 m? A
Mushollah Pria
15 orang 1,2 m?/{ orang 15%1,2=18 m? DA
Mushollah Tempat wudhu 0,42 m¥orang | 3x042=126m? | 1920 m? A
Pengunjung (3 orang)
Mushollah Wanita
15 orang 1,2 m?/ orang 15x12=18m?{ 1926 m? DA
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Kebutuhan/ B
.e'bu tian Kapasitas Standar Ruang | Analisis Luas AR Sumber]
fasilitas Ruang Ruang
Tempat wudhu 0,42 m?/orang | 3 = 0,42 = 1,26 A
{3 orang) m?
Toilet Pria
1 we 1 we (36:9)
untuk 9 orang =09 ~15 =4 unit - 135
=135 m? =54 m?
Toilet Untum 1 urinoir 1 urinoir 36:9) 9.8 m* DA
Jumtah pengunjung untuk 9 orang =0,6~09 =4 unit * 0,54
terpadat = 200 =054 m? =216 m?
orang, jumlah I wastafe! I wastafel (36:9)
pemakai 30% (60 .
untuk 9 orang =0,62 <09 =4 ymt % 0,56
orang) dgn - 0,56 m? ~ 224 m?
perbandingan pria ’ y
dan wanita Toilet Wanita
60%:40%, 36 pria
dan 24 wanita
i we 1 we (24:8)
uniuk 8 orang =09x15 =3 unit * 1,35 v s
- 1,35 m? - 4,05 m? 2 [
1 wastafel 1 wastafel (24:8)
untuk 8 orang =(,62 % 0,9 = 3 unit * 0,56
= 0,56 m? = 1,68 m?
Jumlah 45475 m?
Sirkulasi 20% 90,95 m?
Luas Total 545,70 m?

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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e. Perhitungan besaran ruang bagian operasional gedung

Tabel 9. Perhitungan besaran ruang operasional gedung

f;:s(i:il:::“l:::;g Kapasitas Standar Ruang AnaI::s;z)luas B'::; ':g“ Sumbell
Ruang jaga 2 orang | 48m?/orang | 2748 =96 m? 9,6 m? DA
trudang iZm? A
Rnaﬁé ME L
— a Ruang pompa 9m? A
Fi; iluang reservoir 9m? A
_c Ruang genset 9m? A
McAiA -ﬁuang AHU 9 m? A
¢. Ruang panel 9 m? A
“E Ruang PABX 9 m? A
Jumlah 75,60 m?
Sirkulasi 20% 15,12 m?
Luas Total 90,72 m?

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Tabel 10. Rekapitulasi besaran ruang

1) | Kegiatan pelayanan umum = 3.178,32 m?
2) | Kegiatan pengeloia administrasi = 232,83 m?
1) | Kegiatan pengelola teknis = 322,73 m?
4) | Kegiatan penunjang umum = 545,70 m?
5) | Kegiatan operasional Gedung = 90,72 m?

Jumlah Total Luas Bangunan = 4.370,30 m*

Sumber: Analisis Penulis, 2021

f. Perhitungan besaran ruang untuk kebutuhan parkir
1) Parkir mobil
Besaran ruang yang dibutuhkan untuk parkir mobil dihitung
berdasarkan perbandingan 1 mobil dengan 100 m? luas lantai bangunan,
yaitu: 4.370,30 m?,
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Jumlah mobil yanyg parkir  =4.370,30 / 100 m? x 1 = 44 mobil
Standar ukuran mohl =15 m*mobil x 44

Luas parkir mobi! =660 m?

2) Parkir motor
Besaran ruang \ang dibutuhkan untuk parkir motor dihitung
berdasarkan perbandingan 2 motor dengan 100 m? luas lanta:

bangunan, yaitu: 4 370,50 m*.

Jumlah motor parkir =4.370,30/ 100 m* x 2 = 87 motor
Standar ukuran motor =20 m? /motor x 87
Luas parkir motor =174 m?

3} Parkir kendaraan operasional
Besaran ruang yang dibutuhkan untuk parkir mobid operasional
perpustakaan setarz dengan 2 mobil yaitu 24 m*mobil sehingga luasan
parkir yang dibutuhkan adalah 48 m” secara keseluruhan luas parkir
yang dibutuhkan adalah penjumlahan tiga komponen ruang, yaitu: (660

+ 174 + 48) m* sama dengan 882 m?.
4. Analisis Kebutuhan Site

Perpustakaan yang direncanakan memiliki tiga lantai dengan luas
bangunan dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan sesuai

dengan KDB sebagai berikut:

Luas area terbangun 4.370,30m*: 3

= 1.456,77 m?

Building coverage = 40 :60
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Ruang terbuka = 60/40 - 1.456,77
= 218516 m?
Luas area - luas area terbangun + parkir + ruang terbuka

= 1.456,77 + 882 + 2.185,16

Sehingga luas lahan yang dibutubkan adalah 4.523,93 in*

C. Analisis Kelengkapan Bangunan

1. Pendekatan Pola Tata Ruang
a. Hubungan ruang
Pola yang terbentuk karena hubungan ruang adalah bentuk dari
keterkaitan antara setiap kegiatan yang dilakukan dalam ruang
tersebut. Pola hubungan ruang digunakan untuk mengetahu tingkat
keeratan setiap ruangan satu sama lain. Tiga jenis pengelompokan
tingkat keeratan hubungan antar ruang, yaitu:

1) Hubungan yang erat, dimana keeratan hubungan antar ruang
terbentuk karena tidak adanya pembatas atau ruang pemisah
diantara setiap ruang.

2) Hubungan yang kurang erat, dimana kegiatan yang dilakukan
saling terkait satu sama lain.

3) Tidak terdapat hubungan, dimana setiap kegiatan dalam ruangan

yang berbeda tidak terkait satu sama lain.

b. Sirkulasi ruang dalam

Pola sirkulasi ruang dalam memiliki dua alternatif bentuk, yaitu:
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1) Pola sirkulasi model grid memiliki ciri:
(a) Pola sirkulasi yang terbentuk nyata dan teratur.
(b) Jalur sirkulasi menggunakan banyak area sehingga
pemanfaatan ruang menjadi kurang efisten.

(c) Setiap sudut ruangan terisi dengan baik dan efektif

L

]

Gambar 22. Pola sirkulasi model Grid
(Sumber: Dokumentast pribadi}
2) Pola sirkulasi model /inear memiliki ciri:
(a) Ruang memiliki pola sirkulasi yang sederhana dan efisien.
(b) Penempatan ruangan menjadi kurang efisien tetapi kegiatan
dalam ruangan mudah diawasi dan sumber cahaya mudah di
kontrol.

(c) Setiap sudut ruangan menjadi lebih efektif untuk diisi

Gambar 23. Pola sirkulasi model linier
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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c. Sistim sirkulasi pada tapak

Beberapa pertimbangan yang digunakan dalam pembuatan

sistim sirkulasi pada tapak, yaitu:

1} Aktivitas pelaku kegiatan
2) Posisi penempatan main entrance dan side entrunce.
3) Pemanfaatan dalam bangunan
Sirkulasi yang dibangun dalam tapak, yaitu:
1) Sirkulasi kendaraan
a) Penempatan posisi kendaraan diatur dengan baik dan jelas
untuk menghindari terjadinya crossing agar pengguna dapat
dengan mudah masuk dan keluar dari area parkir.
b) Model sirkulasi dapat dibentuk satu atau dua arah
¢} Lokasi parkir sebaiknya ditempatkan dengan dengan pintu
masuk utama kendaraan dan pintu masuk utama bangunan.

Lokasi parkir sebaiknya dibuat terpisah untuk kendaraan

pengunjung, pengelola, dan layanan maintenance.

K e il | T l ‘ { 4 LEDAr PINLL 1 0,88 m
PR T NG tinggi mobil : 1,35 m
3.@} m
[ TR T .
il Lebar pintu - 3,92 m
Sedang I” k r~—~-|-.-5 ) ‘|1 E5 m tinggi mobil 1.37 s
4.04m
. Lebar pintu Q.92 m
Besa | [ I ’ I } V.78 m tinggt mobil: 1,40 m
4 70 m

Gambar 24, Standar luasan untuk kendaraan umum
‘Sumber: Neufert, 200?2)

13
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Gambar 25. Standar luasan untuk kendaraan roda dua
(Sumber: Neufert, 2002)

Gambar 26. Standar luasan untuk sepeda
(Sumber: Neufert, 2602)

2) Sirkulasi untuk pejalan kaki
a) Sirkulasi imi dibuat agar pejalan kalki memperoleh rasa
nyaman.
b) Sirkulasi pejalan kaki diarahkan langsung menuju bangunan
untuk menghindari crossing dengan kendaraan yang keluar

masuk.
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Gambar 27. Standar model sirkulasi bag: pejalan kaki
(Sumber: Neufert, 2002)

3} Sirkulast loading barang

Penempatan sirkulasi barang dibuat terpisah dan jauh dan lokasi
sirkulasi pejalan kaki agar tidak menghambat keluar masuknya

kendaraan yang mengangkut barang.

—— o |
Sanyst | Cyod 188 m Lebar pinlu . 0.99 m

Besar L - finggl maobit : 1,50 m

538 m

Gambar 28. Standar luasan untuk kendaraan angkut barang
(Sumber: Neufert, 2002)
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d. Bangunan memiliki beberapa pintu masuk (Zntrance), yaitu:

a)

b)

Pintu masuk utama (main entrance)

Pintu masuk utama atau main enfrance merupakan akses utama
masuk dan keluarnya pengunjung ke dalam bangunan
Penempatan main entrance dilakukan dengan pertimbangan:

(1) Langsung terlihat dan dapat diakses dengan mudah oleh
pengunjung, serta ditempatkan dekat dengan ruang
penerimaan.

(2) Letaknya dibuat berdekatan dengan arah masuknya
pengunjung.

(3) Strkulasi keluar masuknya pengunjung tidak menyebabkan
Jalur sirkulasi di sekitarnya terganggu.

(4) Desain dibuat sebaik mungkin sehingga pengunjung tertarik
untuk masuk.

Pmtu samping (side entrance)

Pmtu samping atau side entrance dibuat sebagai pintu alternatif

bagi pengunjung jika sewaktu-waktu terjadi penumpukan akses

keluar dan masuk dari pintu utama. Pintu ini juga dapat menjadi

akses pintu darurat datam kondisi tertentu. Side entrance

ditempatkan dengan beberapa pertimbangan, yaitu:

(1) Pengunjung dapat mengakses keluar dan masuk bangunan
dengan jelas dan mudah.

(2) Mencegah penumpukan jalur atau crossing sirkulasi dalam

bangnan
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c) Pintu pelayanan (service entrance)
Penempatan pintu pelayanan atau service entrance dibuat khusus
untuk memudahkan kegiatan bongkar muat barang dan layanan

servis lainnya sehingga aktifitas dalam bangunan tidak terganggu.

2. Pendekatan Pola Organisasi Ruang
Pola organisasi ruang yang digunakan pada bangunan perpustakaan
terapung ada dua, yaitu pola vertikal dan pola horisontal. Penggunaan
pendekatan pola organisasi ruang didasarkan pada:

a. Aktifitas yang berlangsung dalam setiap ruang dan kelompok maupun
antara kelompok kegiatan.

b. Tingkatan ruang berdasarkan kebutuhan ruang serta fungsinya.

c. Letak ruang didasarkan pada pertimbangan kedekatan aktiftas yang
berlangsung antar ruang, seberapa penting kegiatan dalam ruang
tersebut, serta perlunya penempatan pemisah antar ruangan.

Beberapa model pola organisasi ruang yang dapat digunakan dalam suatu
ruangan, yaitu:

1) Penempatan suatu ruangan sebagai pusat ruangan yang dominan
dengan dikelilingi oleh kelompok ruang-ruang sekunder.

2) Radial, dimana ruang pusat ditempatkan dengan dikelilingi oleh ruang-
ruang dengan pola /inear yang berbentuk jari-jari.

3) Linear, dimana penempatan pola ruang-ruang dibuat secara berulang.

4) Cluster, ruang-ruang diletakkan secara berkelompok atau bersama-sama

dengan ruangan yang memiliki hubungan aktifitas didalamnya.
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3.

S} Grid, dimana ruang ditempatkan dalam area dengan struktur tiga

dimensi atau grid.

I'endekatan Model Ruang

1. Model ruang

Kriteria yang digunakan untuk memperoleh model ruang yang

diinginkan, yaitu:

1)
2)
3)

4)

Memiliki tampilan yang dinamis.
Pemanfaatan ruangan yang efektif
Model ruang yang fleksibel.

Setiap ruang memiliki karakter yang kuat dan jelas.

b. Alternatif model dasar ruang

1

2)

3)

Maode! segiempat menampilkan karakter ruang dengan kesan yang
kuat dan kaku, tampilan visual yang kuat, penggunaan ruang dapat
lebih maksimal, tetapt kurang dinamis dalam pengaturan serta
model ruang segi empat tidak memiliki sumbu

Model segitiga memiliki  karakter yang lebih sederhana
dibandingkan model segiempat, lebih dinamis, memiliki sudut
yang tajam, tampilan visual yang lebih baik, tetapi menjadi tidak
dalam pemanfaatan ruang,

Model lingkaran menampilkan karakter ruang yang kurang terarah,
memiliki sumbu dan sudut pandang yang luas karena tidak
memiliki sist/sudut. Model ruang lingkaran juga memberikan

kesan lebih dekat tetapi efek akustik yang negative.
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4) Model ruang dengan bentuk gabungan memiliki karakter yang
lebih dinamis, penggunaan ruangan menjadi lebih efektif dan
fungsi ruang menjadi lebih fleksibel, serta lebih mudah dalam
penerapannya.

Model dasar ruang untuk bangunan perpustakaan yang sesuai

berdasarkan hasil analisis adalah model segiempat karena kemudahan dalam

penempatan ruang dan pemanfaatan ruang dapat lebih maksimal.

4. Pendekatan Struktur Bangunan

a. Sistim struktur

Struktur bangunan yang akan digunakan dalam bangunan

perpustakaan memperhatikan beberapa faktor, antara lain:

1) Jenis dan bahan struktur

2) Kekuatan struktur bangunan

3) Daya lentur yang stabil

4) Mencegah terjadinya penurunan bagian struktur yang dirancang.

5) Memiliki kemampuan menahan beban alam, seperti angin, arus,
gempa, dan lain-lain.

6) Bentuk dan ukuran kolom ditentukan menurut ketinggian

bangunan, jarak bentangan, dan daya dukung tanah.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut diatas, maka struktur bangunan
yang dapat diterapkan pada bangunan perpustakaan adalah:
1) Struktur bawah (sub structure). Beberapa alternatif yang dapat

digunakan pada struktur bawah, yaitu:
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a)

b)

Pondasi tiang pancang

Keuntungan menggunakan pondasi tiang pancang adalah:
proses pelaksanaannya lebih mudah, kualitas bangunan lebih
terjaga karena bahan yang digunakan adalah produks: pabrik,
pondasi dapat dibuat dengan kedalaman maksimal, lebih stabil
terhadap beban dari bangunan, bentangan yang digunakan
dapat memjadi lebth lebar, dan yang terutama adalah braya
lebih ekonomis untuk penerapan pada bangunan tinggi.
Sedangkan kerugian menggunakan pondasi tiang pancang
adalah pada saai proses pelaksanaannya di lapangan akan
menyebabkan timbulnya getaran dan suara yang bising
sehingga dapat mempengaruhi atau merusak  bangunan
lainnya.  Selain itu, pondasi tiang pancang membutuhkan
lokasi yang cukup besar untuk menempatkan alat berat pada
saat pemasangan.

Pondast rakit

Pondasi rakit memiliki keuntungan antara lain: proses
pemasangannya tidak menimbulkan suara bising, struktur
pondasi juga dapat digunakan sebagai tiang penyangga,
kekuatan struktur bangunan lebih besar. Selain 1tu pondasi
rakif sangat baik digunakan pada daerah dengan permukaan air
yang cukup tinggi, juga dapat diaplikasikan pada lokasi

dengan kondisi tanah rawa.
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d)

Kerugian penggunaan pondasi rakit adalah boros dalam
penggunaan  bahan serta cukup sulit dalam proses
pengerjaannya.

Pondasi sumuran (caisson)

Penggunaan pondasi sumu-an untuk  struktur bangunan
memiliki  keuntungan, yaitu: struktur pondasi dapat juga
digunakan sebagai tiang penyangga dan penggunaannya
menjadi efektif untuk tanah dengan kerapatan atau kepadatan
yang kurang

Kerugian penggunaan pondasi sumuran adalah boros dalam

penggunaan bahan juga cukup sulit dalam pengerjaannya.

Pondasi setempat

Pondast setempat dalam penggunaannya memiliki keuntungan,
yaitu. pengerjaannya tidak menimbutkan kebisingan, struktur
pondasi dapat digunakan sebagai penyangga, penggunaannya
cukup efektif untuk daerah yang memiliki permukaan air
cukup tinggi, kekuatan struktur pondasi besar, dan juga dapat
digunakan pada lokasi dengan kondisi tanah rawa

Kerugian penggunaan pondasi setempat adalah bahan yang
digunakan cukup banyak dan cukup sulit dalam pengerjaan di
lapangan.
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2) Struktur pendukung {super structure)

Beberapa  alternatif  sistim  struktur  pendukung yang dapat

diterapkan, yaitu:

a) Sistim bearing wall

b) Sistim shear wall

c) Sistim rigid frarie

d) Sistim grid

3) Struktur atas (upper structure)

Beberapa alternatif bentuk struktur atas yang dapat diterapkan

adalah:

a) Rangka baja. Rangka baja dapat digunakan dengan beberapa
periimbangan, vaitu: kemudahan dalam pengerjaan di
lapangan, memiliki ketahanan yang cukup baik terhadap
perubahan iklim, efektif digunakan untuk bangunan yang
menggunakan bentangan lebar, serta kemudahan dalam
perawatan.

b) Plat beton dapat digunakan untuk bangunan dengan tingkatan
sedang, memiliki kekuatan untuk menahan bentangan, lebih
tanah terhadap perubahan iklim, sangat efisien penggunaannya
dalam bangunan, serta mudah dalam pengerjaan dan
perawatannya di lapangan.

b. Modul struktur
Modul struktur adalah salah satu komponen penting dalam

perancangan bangunan karena merupakan ukuran dasar untuk

[
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menghitung dimensi bangunan dan seluruh bagian didalamnya.

Penentuan modul struktur sangat penting untuk menentukan

{icksibilitas ruang terutama penerapannya pada bangunan berukuran

besar. Pembagian modul struktur ada tiga, yaitu:

1) Modul dasar (hasic module) ditetapkan dengan ukuran standar 10
cm (Thomus Scemid Building System).

2} Modul perancangan (plunning madule) merupakan kelipatan dan
penggunaan modul dasar. Modul ini ditetapkan dengan
mempertimoangkan aktifitas dan ruang pergerakan manusia, luasan
dan penempatan perabot, serta dimensi standar bahan bangunan
vang digunakan. Dimensi modul perancangan yang ditetapkan
adalah 20-30 c¢m, dengan demikian modul yang digunakan secara
umum adalah n x 20 cm atau n x 30 cm yang merupakan kelipatan
dan angka tersebut.

3) Modul struktur (structure module) adalah kelipatan angka yang
ditetapkan dari modul perancangan. Modul ini berhubungan
dengan struktur bangunan dan digunakan untuk menetapkan jarak
kolom, jarak ke lantai, dan bentangan bangunan.

¢. Material
Beberapa altematif material yang akan digunakan pada lantai,
yang terdiri dari :

1) Bahan lantai dapat menggunakan beberapa jenis material, antara

lain;
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a)

b)

¢)

d)

Lantai dan bahan gramit. Lantai jems ini sebagian besar
penempatannya terutama pada pintu utama (main entrance)
dan lobby utama. Bahan im menampilkan kesan glamour
dari bangunan dan tidak sulit dalam pcrawatan serta cukup
awct dalam pemakaian.

Lantai dan bahan keramik biasanya diiempatkan pada ruang
baca, ruang pameran, ruang koleksi, dan ruang kantor. Bahan
ini menampilkan kesan sederhana, bersih, nyaman, dan
dingin. Lantai dengan bahan ini mudal: dalam pemeliharaan
serta awet dalam penggunaannya.

Lantai dengan bahan karpet penggunaannya lebih utama pada
ruang multimedia, ruang baca anak, dan ruang pimpinan.
Bzhan karpet menampilkan kesan ramah, akrab, tenang, dan
hangat.

Lantai khusus diterapkan pada ruangan untuk penyandang
disabilitas. Lantai dibuat bergelombang dengan
menempatkan warna kuning agar tampilannya berbeda
dengan lantai lainnya. Ruangan ini dapat juga dipasangkan
tongkat atau kaki dengan bentuk benjolan yang berbeda dan
ditempatkan di persimpangan jalan schingga memudahkan
penyandang disabilitas untuk menemukan arah. Selain itu
dapat juga dilengkapi dengan tanda-tanda atau rambu-rambu

menggunakan huruf Braille.
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Gambar 29. Jalur untuk penyandang disabilitas
(Sumber: www.okezone.com dan www.kompas.com, diunduh 18 Juli 2021)

2) Bahan dinding dapat menggunakan beberapa jenis material, yaitu;

a)

b)

Dinding dengan sekat dari bahan transparan. Penggunaan
bahan transparan dapat menonjolkan kesan luas dan
pandangan dapat ke segala arah. Dinding jenis ini dapat
diaplikasikan pada ruang retail.

Dinding masif yang diberi pelapis wallpaper. Penggunaan
bahan dinding ini menampilkan kesan resmi pada ruang
sehingga dzipat diaplikasikan untuk ruang kantor.

Dinding massif dengan pelapisan akustik. Ruangan yang
menggunakan bahan dinding ini menjadi tenang karena suara
atau kebisingan dapat diredam schingga bahan dinding ini
cocok ditempatkan untuk ruang seminar, ruang multimedia,

dan ruang audiovisual.
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3} Bahan plafond dapat menggunakan matenal jenis:

a) ILrernit. Material dan bahan eternit membenkan kesan
tenang dan formal karena memiliki cin struktur yang Kuat
dan kokoh sehingga cocok ditempatkan pada ruang kantor.

o) Skylight. Plafond yang menggunakan material jenis skylight
menunjukkan kesan menank, semangat, dan fleksibel
sehingga tepat digunakan untuk ruang umum vyang luas
misalnya ruang seminar, ruang pertunjukan, atrium, dan
koridor. Matenal jenis ini dapat membaniu pencahayaan
matahari untuk masuk ke dalam bangunan.

¢} Acoustic lambersering. Plafond yang menggunakan material
Jenis ini cocok ditempatkan pada ruang khusus misalnya pada
ruang audio visual, ruang multimedia, ruang koleksi digital,
atau ruang pertemuan karena ruangan ini membutuhkan

disain akustik untuk setiap kegiatannya.

5. Pendekatan Pengkondisian Bangunan
a. Sistim pengkondisian ruang yang digunakan untuk bangunan
perpustakaan antara lain:
1) Pencahayaan.  Pencahayaan yang dapat digunakan, vyaitu
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.
Pencahayaan alami digunakan dengan memanfaatkan cahaya
matahari langsung dengan mengatur besaran cahaya yang diterima

ruangan berdasarkan faktor kenyamanan dan keamanan pengguna.
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Penggunaan pencahayaan alami didasarkan atas beberapa hal,

antara lain:

a) Standar tingkat pencrangan yang sesuai untuk ruang baca
perpustakaan yaitu 200 lux.

b) Pencahayaan alami yang diperoleh dari luar untuk ruangan
maksimal 2,5 - 3 kali dan ventilasi yang menggunakan kaca
transparan,

¢} Bangunan yang menggunakan ventilasi sebatknya dapat
mengantisipasi silau dan kontras yang discbabkan oleh
pencahayaan alami.

Pencahayaan buatan dapat digunakan sebagai sumber penerangan

untuk ruangan di malam hari atau dapa pula digunakan sebagai

alternatif siang hari jika cuaca mendung atau hujan. Pencahayaan
buatan juga diperlukan untuk ruangan-ruangan yang tidak dapat
dijangkau oleh pencahayaan alami seperti ruang koleksi, ruang
audio visual, dan lain-lain. Standar pencahayaan minimal yang
dapat digunakan untuk ruangan-ruangan dalam bangunan
perpustakaan berdasarkan Standar Nasional Indonesia 2001 dapat

dilihat pada tabel 11 (Roy dkk, 2018).
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Tabel 11. Standar Pencahayaan Minimal Berdasarkan Fungsi

i

Ruang
[ ﬁuTgsﬁiuan;g_ e ;_l"ingkat Pencahayaan Kelompok Renderasi
(! ux) Wama

Ruang Kantor: ]

» Ruang direktur 350 | atau 2

+ Ruang komputer 380 | atau 2

o Ruany rapat 30H) { atan 2

o Ruang arsip MK) 1 atau 2

* Perpustakaan D | atau 2
Dapur | 250 lawu2 |

Sumber: (Roy dkk, 2018)

2) Penghawaan dalam bangunan dapat menggunakan penghawaan
alami dan buatan. Sistim penghawaan alami dilakukan dengan
menempatkan ventilasi pada scluruh ruangan yang mendapatkan
cahaya matahari langsung serta ruangan dengan tingkat
kenyamanan rendah. Sedangkan penghawaan buatan dibutuhkan
untuk ruangan-ruangan yang membenkan pelayanan umum dan
ruangan pengelolaan, serta ruangan-ruangan yang membutuhkan
kondisi kenyamanan tinggi. Penghawaan yang digunakan untuk
ruang pelayanan umum adalah AC dengan sistim terpusat dan
untuk ruang pengelolaan dapat menggunakan AC dengan sistim
unit yang melayani ruangan-ruangan tertentu. Tabel 12
menunjukkan standar penghawaan untuk beberapa ruangan dalam

perpustakaan.

Tabel 12. Standar Penghawaan Ruangan dalam Perpustakaan

Ruang Kelembaban Temperatur
Ruang baca dan ruang koteksi 30% 20-21 °C (68-70 °F)
Ruang Koleksi microform 30-40% 15-25 °C (59-76 F)
Koleksi arsip dan manuskrip 45 - 55% 18-20 °C (63-68 F)
Koleksi magnetic tape 48 - 52% 18-20 °C (63-68 F)

Sumber: (Dewe, 2016)
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3) Akustik
Ststim akustik dibutuhkan untuk ruangan tertentu, seperti ruan:
audio visual, ruang multimedia, dan ruang seminar. Sistim
akustik dapat dikelola dengan cara:
a) Menempatkan lapisan dinding dalam ruangan sehingga suar:.
gema, getaran, dan resonansi dapat dihindari.
b) Menggunakan matenal ruang dan sentuhan akhir (finishun:)

yang dapat menyerap suara.

¢) Memanfaatkan akustik lingkungan untuk diterapkan sebagai
unsur pengendali kebisingan lingkungan schingga dapat

mengendalikan akustik.

6. Pendekatan Utilitas Bangunan
a. Sistim sirkulasi vertikal
Sistim sitkulasi vertikal menggunakan tangga dalam penerapannya.
Pelaksanaannya di lapangan harus mempertimbangkan akses
penggunaannya yang mudah dan letaknya jelas. Tangga yang
digunakan adalah tangga biasa, tangga darurat, lift, dan eskalator.

1) Tangga biasa diterapkan dengan memperhatikan beberapa

persyaratan, yaitu: lebar tangga yang digunakan harus memenuhi
standar, jangan menggunakan material yang licin, dibuat
senyaman mungkin dan tidak menyebabkan kelelahan bagi

pengguna dan disertai dengan menempatkan pegangan atau tiang

blaster.
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2)

3)

Tangga darurat harus disediakan untuk mengantisipasi hal-hal
yang tidak diinginkan seperti kebakaran atau gempa. Standar
lebar minimum untuk tangga darurat adalah 90 cm dan harus
memiliki penerangan yang cukup. Tangga darurat pada lantai
dasar sebaiknya langsung terhubung dengan pintu keluar sehingga
segera memperoleh udara bebas.

Eskalator tangga digunakan untuk menghubungkan lantai bawah
dan lantai atas. Tangga jenis ini berguna sebagai tangga alternatif

untuk bangunan tinggi yang lebih dari 1 lantai.

b. Sistim elektrikal diperlukan untuk mengelola sumber daya listrik yang

digunakan dalam bangunan perpustakaan. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam sistim elektrikal antara lain:

1y
2)

3)

4)

Sumber listnik utama yang digunakan bersumber dari PLN
Saluran listrik ditempatkan secara tersembunyi (sistim tertutup)
sehingga dapat menampilkan kesan rapi dan teratur.

Pengadaan ruang tersendiri untuk saluran listrik dalam gedung
sehingga memudahkan dalam perawatan dan perbaikan.
Mengantisipasi terjadinya gangguan listrik dengan menempatkan
generator cadangan atau genset sebagai emergency lighting yang
akan menyala secara otomatis jika sewaktu-waktu terjadi
kerusakan listrik. Generator cadangan tersebut ditempatkan pada

ruang khusus schingga kebisingan dapat dihindari.
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C.

Sistim komunikasi

Sistim komunikasi yang digunakan adalah jaringan telepon kota atau
jaringan telepon selular untuk melakukan komunikasi dari dalam dan
luar bangunan. Untuk komunikasi dalam bangunan, dapat dilakukan
dengan bantuan intercom, sedangkan komunikasi satu arah yang
ditakukan dalam bangunan perpustakaan, seperti penyampaian
pengumuman, pemberitahuan informasi, atau pemutaran mustk fembut
dapat dilakukan oleh operator dari ruangan tertentu dengan
menggunakan sistim suara (speaker) yang dipasang di titik-titik
tertentu,

Sistim pengadaan air bersih merupakan salah satu faktor yang perlu
diperhatikan dengan baik. Sistim pengadaan air bersih menggunakan
sumber air yang berasal dan PDAM kemudian dibuatkan
penampungan air (reservoir) bawah yang akan di pompa naik ke atas
untuk selanjutnya didistribusikan ke seluruh ruangan yang
menggunakan air bersih. Selain itu sebaiknya bangunan perpustakaan
menyediakan sumber air tanah (deep weel) sebagai sumber air
alternatif.

Sistim pembuangan air kotor juga merupakan hal yang perlu
dipethatikan.  Sistim pembuangan air kotor harus memperhatikan
beberapa hal, yaitu:

1} Saluran air kotor yang berasal dari toilet, wastafel, urinoir, dibuat

tertutup dan dialirkan melalui pipa ke bak penampungan untuk

selanjutnya dialirkan ke irstalasi pembuangan air limbah kota.

W
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2) Air kotor lainnya berasal dan air hujan. Arr hujan yang jatuh
ditangkap oleh hak kontrol yang ditempatkan pada jarak-jarak
tertentu (kurang lebth 5 meter) sehingga memudahkan dalam
melakukan kontro! dan pembersihan bak dan saluran pipa.
Saluran pembuangan air hujan dialirkan dalam pipa untuk
selanjutnya bersama dengan saluran air kotor dialirkan menuju
instalasi pembuangan air limbah (IPAL) kota.

3) Air kotor dan limbah kotoran padat yang berasal dari kloset.
Limbah kotoran padat dan air kotor dialirkan melalui pipa
pembuangan menuju septic fank atau bak penampungan khusus.

f. Sistim pembuangan sampah diterapkan di dalam dan di luar bangunan.
Pembuatan tempat pembuangan sampah baik di dalam maupun di luar
bangunan periu mempérhatikan beberapa hal, yatiu:

1) Di dalam bangunan
Tempat pembuangan sampah diletakkan pada lokasi-lokasi tertentu
yang strategis yang mudah dijangkau oleh pengunjung. Secara
horisontal, tempat pembuangan sampah ditempatkan dalam bentuk
keranjang atau bak-bak kecil, sedangkan secara vertikal dilakukan
dengan menggunakan lift barang. Sampah tersebut dikumpulkan
pada tempat penampungan sampah kering untuk selanjutnya
dibawa keluar dari bangunan dan dibuang di Tempat Pembuangan
Sampah (TPS) akhir dengan menggunakan truk pengangkut
sampah.
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2)

Di luar bangunan

Tempat pembuangan sampah juga ditempatkan di ‘inir bangunan
perpustakaan.  Lokasi penyimpanannya ditempatian terhalang
oleh pandangan langsung pengunjung tetapt mudal d:akses oleh
petugas kebersinan kota untuk diangkut ke iempar pembuangan

sampah akhir.

g Sistim pencegahan dan penanggulangan kebakaran

Sisttm yang digunakan untuk pencegahan dan penanggulangan

kebakaran, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Memasang sistim deteksi atau smoke detector vang dapat
mendeteksi jika dalam ruangan atau bangunan terdapat asap
Menempatkan sistim pencegahan dan penanggulangan kebakaran
secara manual dalam bentuk Aydrant box dan petugas pengawas
kebakaran yang telah terlatih.

Memasang perangkat pemadam kebakaran otomatis seperti
sprinkle yang dapat menyemburkan air secara otomatis jika suhu
ruangan mencapai batas 60 — 70 °C.

Menempatkan sistim pengamanan khusus seperti penggunaan
bahan kimia kering (power dry chemical) pada ruangan tertentu
yang menyimpan koleksi pustaka yang dapat rusak jika terkena
air atau api.

Menempatkan tangga darurat pada lokasi-lokasi tertentu yang

menghubungkan dengan pintu keluar dan udara terbuka.
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h. Sistim penangkal petir
Sistim penangkal petir merupakan salah satu utilitas yang dipertukan
pada suatu bangunan. Pemasangan penangkal petir  perlu
memperttmbangkan beberapa hal, yaitu: ketinggian bangunan, estetika
penempatan yang dapat mempengaruhi tampilan bangunan, dan posisi
yang mudah dijangkau untuk pemeliharan dan perbaikan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sistim penangkal petir yang
dapat digunakan, antara lain:
a) Sistim tongkat Franklin
Sistim ini ditempatkan di puncak bangunan dengan preventor head
antara 25 - 90 cm dan sudut perlindungan sekitar 450 derajat.
b) Sistim sangkar Faraday
Sistim penangkal petir ini adalah pengembangan dari sistim
tongkat Franklin dengan menambahkan konduktor secara
horizontal. Sistim penangkal petir model ini efektif digunakan
untuk bangunan yang bentuknya melebar.
¢) Sistim Preventor
Model sistim penangkal petir ini seperti antenna dengan
menempatkan preventor yang menggunakan radio aktif pada
terminal udara. Preventor tersebut mengalami konduktifasi dengan
baik tanpa melalui arus positif yang bersumber dari bumi. Hal ini
menyebabkan penangkal petir hanya membutuhkan satu konduktor
di tanah yang berguna untuk mengalirkan arus dari petir menuju
tanah. Kekuatan bahan radio aktif yang berbentuk setengah

lingkaran dapat menentukan jarak dari jangkauan preventor.
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Penangkal petir jenis im dapat digunakan pada bangunan yang
berbentuk tower.

Sistim keamanan

Sistim pengamanan yang digunakan dalam bangunan perpustakaan
adalah keamanan terhadap pengrusakan koleksi pustaka dan peralatan
secara tidak sengaja atau sengaja dengan cara merobek danvaiau
mencun peralatan komputer, multimedia, atau audio visual. oleh
karena itu perlu memasang atau menempatkan sistim keamanan dalam

bentuk:

1) Sistim keamanan manual dimana petugas keamanan ditempatkan
di lokasi-lokasi tertentu yang bertugas untuk mengawasi koleksi
pustaka dan peralatan elektronik penunjang, serta sirkulasi
aktifitas pengunjung.

2) Menyediakan tempat atau rak penitian barang dan tas untuk
membantu mengontrol aktifitas pengunjung.

3) Memasang sistim keamanan elektronik berupa CCTV (Close
Circuit Television) untuk memantau aktifitas dalam bangunan

perpustakaan.
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BABIV
HASIL PERANCANGAN

Bangunan porpustakaan dirancang dengan memperhatikan fungsi dan
aktfitas pengguna schaval tempat belajar, membaca, rekreasi, mencari informasi
dan penelitian, atau mclestarikan kebudayaan. Konsep perancangan perpustakaan
yang dibangun di atas Danau Mawang menggunakan pendekatan disain arsitektur
tropis dengan bentuk bangunan dianalogikan dengan haluan kapal laut yang
sedang bersandar di dermaga. Konsep perpustakaan terapung dibentuk
menyerupal haluan kapal laut untuk menampilkan kesan unik dan artistik yang
membedakan dengan disain perpustakaan lainnya.  Perpustakaan terapung
menggunakan luas area sebesar 5000 m? dari 5,7 km? luas area Danau Mawang.
Pendckatan  arsitektur tropis dipilih dengan mempertimbangkan kondisi
lingkungan, terutama iklim. Lokasi perancangan perpustakaan yang dipilih
terletak di bagian Barat Danau Mawang melewati pemukiman dan sekolah, serta

akses transportasi yang mudah dijangkau.

A. Rancangan Tapak

1. Rancangan Tapak

Perpustakaan terapung Danau Mawang terdiri dari dua bangunan,
yaitu bangunan utama dan bangunan penunjang. Posisi bangunan utama
dan penunjang menghadap ke arah Timur untuk memaksimalkan sinar
matahari pagi yang masuk di bagian depan bangunan dan sinar matahari
sore di bagian belakang bangunan sehingga dapat mengurangi biaya

operasional dari unsur pencahayaan.
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Gambar 30. Site perpustakaan terapung Danau Mawang
{Sumber: Analisis Penulis, 2027)
Posisi bangunan utama dan penunjang dibuat berjarak untuk
memaksimalkan penghawaan alami dengan memanfaatkan angin yang
bertiup dari arah Timur ke Barat sehingga jumlah pendingin ruangan (AC)
dapat dikurangi dan biaya operasional bangunan dapat ditekan. Akan
tetapi pada ruangan tertentu, tetap dibutuhkan penghawaan buatan agar
kondisi buku, koleksi khusus, manuskrip, dan peralatan iertentu tetap
terjaga dan terawat. Standar penghawaan beberapa ruangan tertentu dapat

dilihat pada Tabel 12 (Dewe, 2016)

Gambar 31. Pergerakan angin
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)
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Tempat parkir dibuat terpisah antara motor dan mobil, serta kendaraan
untuk /oading barang. Sedangkan jalur jalan juga dibuat terpisah antara
akses keluar masuk kendaraan dan pejalan kaki. Diantara tempat parkir
motor dan mobil, dirancang jalan setapak yang dibuat khusus untuk jalur
pejalan kaki agar tidak terganggu dengan sirkulasi kendaraan yang keluar
masuk. Jalur pejalan kaki ditambahkan vegetasi berupa pohon besar dan
tanaman hias agar dapat mengurangi intensitas sinar matahari yang
dipantulkan oleh jalanan dan kendaraan yang parkir. Selain itu, dar
sebelah kiri bangunan dibuat taman yang berfungsi sebagai ruang terbuka

hijau di sekitar bangunan perpustakaan.

Gambar 32. Jalur pejalan kaki dan vegetasi tapak
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)

2. Rancangan Sirkulasi Tapak

Sirkulasi kendaraan dibuat dengan dua arah yang berlawanan, yaitu
akses kendaraan masuk dari luar ke dalam tapak dan akses dari dalam

tapak ke Juar. Perbedaan arah ini dibuat untuk menghindari pertemuan
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kendaraan yang masuk dan keluar tapak. Sedangkan untuk pejalan kaki
dibuatkan masing-masing akses berupa trotoar yang berada disebelah luar

dan sirkulasi kendaraan (sebelah kin dan kanan).

Gambar 33. Sirkulasi kendaraan
{Sumber: Analisis Penuiis, 2022)

B. Rancangan Ruang

1. Rancangan Ruang dan Besaran Ruang

Menurut Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan, faktor-faktor
yang perlu diperhatikan dalam merancang ruang perpustakaan adalah: 1)
pertambahan koleksi bahan pustaka dan perkembangannya kedepan; 2)
jumlah pengguna yang dapat dilayani oleh perpustakaan; 3) jenis
pelayanan yang diberikan; dan 4) jumlah ruangan yang digunakan oleh
pengelola perpustakaan  Selain itu, sebuah perpustakaan minimal
memiliki empat (4) ruang dasar untuk melaksanakan proses pelayanan
pengguna, yaitu: 1) ruang koleksi yang digunakan untuk menyinipan

bahan prstaka dan koleksi tertentu. Luas ruangan disesuaikan dengan

=
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koleksi bahan pustaka dan jumlah pengguna yang akan dilayani. 2) Ruang
haca digunakan sebagai tempat untuk membaca bahan pustaka yang
ivasnya disesuaikan dengan jumlah pengguna perpustakaan. 3) Ruang
pelayanan digunakan sebagai tempat peminjaman dan pengembalian buku,
penitipan barang, sumber informasi bahan pustaka dan katalog. 4) Ruang
pengelola adalah ruang yang digunakan oleh pengelola perpustakaan, tata
usaha, administrasi, kepala perpustakaan, ruang rapat, atau ruang
pemeliharaan koleksi bahan pustaka (Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional RI Tahun 2017, 2021). Gambar 34 dan 35 menunjukkan pola

aktifitas yang dilakukan oleh pengunjung dan pengelola selama berada di

dalam perpustakaan.

Pinpm I—-—, Baca Kembali
Aktifitas umum

N K'"'"'H“ E

Atifitas khusus. |

D

Tolat

—vl tetirahat (makan/rminum) I

Gambar 34. Pola aktifitas pengunjung perpustakaan
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)
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Gambar 35. Pola aktifitas pengelola perpustakaan
{Sumber: Anahsis Penulis, 2022)

Penentuan besaran ruang rang digunakan juga didasarkan atas
beberapa pertimbangan, antara lain: jenis ruang yang dibutuhkan, kapasitas
pelaku kegiatan yang ditampung, serta jumlah, jenis, dan ukuran perabot
yang digunzkan. Perpustakaan terapung Danau Mawang menggunakan
luas area kurang lebih 5000 m’ dan terdiri dari 2 bangunan, dimana setiap
bangunan terdiri dari 3 lantai. Aktifitas inti dilakukan di bangunan utama,
yaitu aktifitas layanan seperti membaca, belajar, mencari informasi, dan
lain-lain, aktifitas pengelolaan perpustakaan yang dilakukan oleh
pengelola perpustakaan, aktifitas pendukung seperti pameran, kunjungan,
seminar, dan lain-lain, serta aktifitas pemeliharaan bangunan dan koleksi
perpustakaan.  Sedangkan aktifitas penunjang lainnya dilakukan di
bangunan pendukung dan lebih diutamakan untuk kenyamanan anak-anak
yang berkujung ke perpustakaan. Tabel 13 menunjukkan ringkasan

kumulatif besaran ruang bangunan perpustakaan terapung Danau Mawang.
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Tabel 13. Besaran ruang bangunan perpustakaan

- Lobby TSS 0.9 m*/orang 63 orang 37
A 2.2 m*/orang 2 orang "
- Tempat penitipan b R S
cmpat pemiipan barang 0.023 m¥/kotak 140 kotak
- Ruang informasi [FLA 2.2 m¥orang Porang 2
- Ruang sikulasi A Porany 7
- Ruang registrasi DA 2.2 m¥orang [ vrang 2
- Ruang katalog IFLA 2.4 m*orang 3 umt 7
- Ruang Braille LBD 2.3 m*orang 2 orang 46
; 169 vol/m? [4 m? 2366
- Ruang koleksi umum HD ~a
750 m*/100000 orang 32 orang 392
VA 2.4 m¥unit 7 unit
- Ruang koleks: digital iFLA 21
2.2 m¥orang 2 urang
- Ruang audiovisual TSS L.5 m*orang 14 orang 21
- Ruang diskusi DA 1.68 m*orang 12 orang 20
Ruang baca duduk dan leschan A 56 orang 36
- o 4.8 ni*/orang 2 orang
Ruang pengelolaan koleksi digital TSS S - 14
2.4 m+/unit 2 unit
4.8 m*orang 2 orang
. Ruang pengadaan materi danbahan | oo 1.08 munit 2 unit 14
1 pustaka
2 4 m*hmit 1 lemari
) 4 8 m*/orang 2 orang
- Ruang pengelclaan koleksi tercetak TSS - 16
3.15 in?funit 2 unit
3.4 m%/orang 2 orang
- Ruang penyimpanan koleksi digital TSS 2.4 m?funit 2 unit 14
1.08 mfunit 2 unit
4.8 m%ol 2 oran|
. Ruang teknisi TSS = 5 16
3.15 m¥unit 2 unit
2.2 m¥orang 2 orang
- Ruang kontrol DA ; - 9
2.4 m*uni 2unit TV
- Dapur A 6 orang 14
Ruang staf ol HD 4.5 m*orang 2 orang "
- ngelola
g sl peng 1.44 m*unit 2 unit
- Ruang panet A 8
- Gudang A 12
- Ruang PABX A 7
- Ruang AHU A 8
* _Ruang genset A 8
- Ruang reservoir A 8
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- Ruang jaga DA 4.8 m¥orang  2orang | 10
.35 m¥unit 3 unit
- Toilet umum pria DA 0.54 m?/unit 3 unit 12
0.56 m¥%unit 5 unit ]
1.35 m*funit 5 unil
- Toilet umum wanita DA 0,54 manit S unit 12
0.56 m%unit 3 unit
- Lobby TSS 0.9 m¥/orang 10 orang g
5 2 44 m? 243
- Ruang kolcksi umum HD 169 vol/m .44 m
750 m¥ 100004 orang 45 prang 330 ]
4.8 m*orang 2 orang
- Ruang duphikasi dan penjilidan TSS 4 m¥unit 1 it 16
2.4 m*unit I unit
- Ruang baca terbuka A 100 orang 114
i W IS DA §.68 m*/orang 15 orang 25
2 : .
- Ruang multimedia IFLA 2.4 m*/unit 20 unit 52
2.2 m¥orang 2 orang
4.5 m¥orang } orang
l T HD i.44 m*unit 3 leman
- Ruang pimpinan 17
1.2 m¥unit 1 unit
DA 1.2 m¥orang 6 orang
2 4.5 m¥orang | orang
I : -
- Ruang wakil pimpinan HD 1.44 m*/unit | lemari 12
1.2 m*unit 2 unit
1.2 m¥orang 3 orang
4.5 m¥orang I orang
2 M -
- Ruang Kabag. Administrasi HD 1.44 m*/unit ! unit 10
1.2 m*unit 1 unit
1.2 m*orang 2 orang
4.5 m%orang 2 orang
2 M .
- Ruang bagian umum HD 1.44 m*/unit | unit 14
1.2 m*unit { unit
1.2 m%Yorang 2 grang
4.5 m*orang 2 orang
¥3 - .
- Ruang bagian keuangan HD 1.44 m*/unit 1 lemari 18
1.2 m*mit 3 unit
1.2 m:'/(}rang 3 oral_ls
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ot e . i AT o e Wi A
4.5 m*orang 3 orang
Ruang bagian urusan dalam HD ]I?:rl::;/ul:::t I;‘z:‘l:“ 20
1.2 m¥orang 2 orang |
4.5 m¥orang 3 orang
Ruang bagian kepegawaian HD 44 miAumit | lemari 20
1.2 m*unit 2 unit
1.2 m*orang 2 orang
Ruang rapat HD 2 m*orang 19 orang 38
Ruang arsip HD 4.5 m¥/orang ! orang 12
1.08 m*unit 7 unit
Dapur A 2 orang 9
1 set kitchen
Gudang A 12
Mushallah untuk pegawai pria Lo 2k 10 orang 27
A 0.42 m¥/orang 4 orang
Mushallah untuk pegawai wanita L Ll Lcxany
A 0.42 m*forang 4 orang
Kafetaria TSS§ 1.48 m*/orang 50 orang
Dapur A 4 orang 13
Gudang A 2 orang
ruang makan pegawai DA 1.2 m*orang 15 orang
Ruang serbaguna DA 1.68 m*/orang 140 orang 233
Ruang proyektor A 2 orang 10
Ruang penata suara dan lampu A 2 orang 10
Ruang display DA 1.68 m*/orang 70 orang 118
Gudang A 2 orang 6
Kafetaria TSS 1.48 m*/orang 100 orang
Dapur A 4 orang 193
Gudang A 2 orang
ruang makan pegawai DA 1.2 m¥orang 20 orang
Mushallah untuk pegawai pria DA 1.2 m¥orang 18 orang
A 0.42 m*/orang 5 orang 47
Mushaltah untuk pegawai wanita DA 1.2 morang 18 orang
A 0.42 m¥orung Sorang
1.35 mPfunit Gorang |
Toilet umum pria DA 0.54 m*funit 6 urinoir 14
0.56 m*funit 3 wastafel
1.35 m*hmit 6 orang
Toilet umum wanita DA 0.54 n¥funit 6 unit 14
0.56 nv*funit 5 wastafel
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Tabel 14. Rekapitulasi besaran bangunan perpustakaan

No. Jenis k(--gi-alan Total luasan {m?)
] Kegiatan pelayanan | ) 4051
2 Kegi;tan pengelola o 293
3 Kegiatan operas;(;ﬁ:ﬂ gc&mg 86
4 Kegiatan penunjang ) ) 521
Jumlah a9t

. Rancangan Fungsi dan Zona Ruangan

Besaran ruang vang dirancang untuk perpustakaan terapung Danau
Mawang diperoleh berdasarkan hasil analisis fungsi dan kebutuhan ruang,
kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis aktifitas yang berlangsung
didalamnya. Zona ruangan dibagi menjadi 3, yaitu zona private, semi
publik, publik.  Zonasi ruang yang diperoleh adalah 15% untuk zona
private, 10% untuk zona semi publik, dan 75% diperuntukkan zona publik.
Gambar 36 dan Tabel 14 menunjukkan pengelompokan ruang berdasarkan

fungsi dan zona ruang dalam perpustakaan terapung Danau Mawang.

SR

R RIS Ean ot

Fomedadon b

e

Gambar 36. Zona ruang dalam bangunan perpustakaan terapung
(Sumber; Analisis Penulis, 2022)
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Tabel 15. Zona Ruang dalam perpustakaan terapung Danau Mawang

Boith Bl SR e :.W.;;L.F.r T T e,
Hijau Lobby, tempat penitipan barang, Ruang sirkulasi, Ruang
registrasi, Ruang informasi, Ruang katalog. Ruang
koleksi umum, Ruang koleksi dignat. Ruang baca duduk
dan leschan, Ruang baca terbuka. Ruang baca Braille,
Ruang diskusi, Ruang multimedia. tempat parkir,
mushallah, toilet, kafetaria.

| Semi publik Biru Ruang serbaguna, Ruang pengeldlu sickulasi buku.
Ruang display, Ruang audiovisual. Ruang duplikasi dan
penjilidan.

ey 4 X
R .....‘_._...‘fw,.., habeird
Publik

Private Orange Ruang pengelolaan koleksi digital,- Ruang pengadaan
material dan bahan pustaka, Ruang rapat, Ruang
pengelolaan koleks: tercetak, Ruang pimpinan, Ruang
wakil pimpinan, Ruang Kabag. Administrasi, Ruang
bagian keuangan, Ruang bagian kepegawaian, Ruang
staf pengelola, Ruang bagian wnum, Ruang bagian
urusan dalam, Ruang teknisi, Ruang arsip, Ruang
Gudang, Ruang AHU, Ruang pompa, Ruang reservoir.
Ruang PABX, Ruang kontrol, Ruang panel, Ruang
genset, dapur, Ruang jaga, Ruang penyimpanan koleksi
digital, dapur, Ruang proyektor, Ruang penata suara dan

lampu,

3. Rancangan Sirkulasi Ruang

Rancangan sirkulasi bangunan perpustakaan terapung Danau
Mawang digunakan untuk mendapatkan pola hubungan ruang yang
memudahkan pengunjung dan pengelola dalam melakukan aktifitasnya.
Pola sirkulasi ruang yang digunakan dalam bangunan perpustakaan adalah
model grid untuk mendapatkan kesan ruangan lebih bervariasi, tidak
monoton, dan setiap sudut ruangan terisi dengan baik dan efektif. Model
ini juga dipilih untuk memudahkan pengelola dalam melakukan

pengawasan terhadap pengguna perpustakaan dan aktifitas pemeliharaan
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bangunan. Gambar 37 menunjukkan salah satu pola sirkulasi ruang

bangunan lantai 1.

Rg. Resarvow | Rp. Panel | Ry. Pengalola | Rg. Pangebola | Rg. Guoang | Rg. Pengeiok Rg. Diskaysi Pintu Masuk
Siruasi Buku | Koleksi Digital Koloksi Tercetak
Rg Pompa ,_f . S ? e e m e e e
i Rg. Panyimpanar ]
- JPimo BetaEy )l‘ ”””” Kaleksi Digital Ry Teknisi 1 KMAC
Rg. Pos Jaga Rg.Kontrol | Rg. Pengewizan S
Maian & Bhn. Pustaka !
Rg. AHU Ce e :
¥
Rg. Genset | Rg. Dapur Rg. PABX | Ry. Stal Pengelola | Rg. Audiovisual | Rg. Koleksi Digitat Pintu'Masuk

’

Gambar 37. Pola sirkulasi hubungan antar ruang bangunan perpustakaan terapung,.
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)

Sirkulasi  horisontal untuk pergerakan keluar masuk bangunan
perpustakaan digunakan 2 buah pintu, yaitu pintu utama atau main enfrance
scbagai akses utama masuk dan keluarnya pengunjung dan pengelola
perpustakaan dan pintu samping atau side enirance ditempatkan sebagai pintu
alternatif bagi pengguna perpustakaan jika terjadi penumpukan masuk dan keluar
dari pintu utama, atau jika terjadi keadaan darurat. Sedangkan pintu pelayanan
atau service entrance dibuat khusus dan ditempatkan di bagian belakang
bangunan untuk kemudahan bongkar muat barang dan layanan servis lainnya
- sehingga aktifitas lain dalam bangunan tidak terganggu. Gambar 38 menunjukkan
penempatan pintu masuk utama, samping, dan pintu pelayanan dalam bangunan

perpustakaan terapung.

Pintu Utama Pintu Samping
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Gambar 38. Posisi ketiga pintu dalam bangunan perpustakaan terapung
{Sumber: Analisis Penulis, 2022)

Sirkulasi vertikal yang digunakan dalam bangunan perpustakaan terapung adalah
tangga yang berfungsi untuk menghubungkan lantai 1 dengan lantai 2 dan 3 di
setiap bangunan. Tangga dibuat melingkar sehingga memberikan kesan artistik
dan tidak monoton. Posisi tangga ditempatkan di dekat akses pintu masuk utama
dan samping sehingga mudah dilihat oleh pengguna perpustakaan. Gambar 39
menunjukkan perempatan sirkulasi vertikal tangga dalam bangunan perpustakaan

terapung.

Gambar 39. Posisi tangga dalam bangunan perpustakaan terapung
" (Sumber: Analisis Penulis, 2022)
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C. Rancangan Tampilan Bangunan

I.

Rancangan Bentuk

Perpustakaan  terapung  Danau  Mawang  dirancang  dengan
mengyunakan bentuk massa gabungan segiempat dan kerucut dibagian
depan bangunan sehingga menyerupai bentuk haluan kapal. Bentuk
bangunan segiempat menunjukkan kesan yang kuat, kaku dan lebih alami,
tampilan visual yang kuat, dan pengaturan ruangan lebih maksimal.
Pemilihan bentuk segiempat lebih tepat dan lebih stabil untuk bangunan
yang berdin di site terbuka dari sisi bangunan karena membantu mengurai
pergerakan angin akibat benturan angin dengan bangunan (Rahmadani,
2018). Penambahan bentuk kerucut dibagian depan bangunan untuk
menambah kesan artistik dan keluwesan bangunan sehingga bentuk

bangunan tidak terlihat kaku.

Gambar 40. Bentuk tatanan massa bangunan perpustakaan terapung
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)

a. Eksterior

Bangunan perpustakaan terapung Danau Mawang dirancang dengan
menerapkan konsep arsitektur tropis pada tampilan bangunan yang
sesual dengan ciri perpustakaan sebagar ruang publik.  Bangunan
dirancang dapat beradaptasi dengan iklim tropis tetapt tetap
memberikan kenyamanan pengguna perpustakaan. Bangunan

perpustakaan didisain dengan memperhatikan faktor panas dan hujan.
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Pada area di luar bangunan, material aspal yang digunakan hanya 20%
sisanya adalah 80% dalam bentuk ruang terbuka hijau dengan
penempatan banyak vegetast rumput dan pohon besar berdaun hijau dan
lebat. Penempatan area terbuka di sckeliling bangunan dapat digunakan
untuk santai dan membaca sebagai point of interest yang dilengkapi
dengan 2 taman air mancur yang dapat berfungsi untuk menurunkan
temperatur di sekitar bangunan sekalizus berfungsi sebagai area resapan
air saat musim hujan. Sedangkan atap bangunan menggunakan

material baja ringan untuk kerangka atap.

Point of Interest (pintu utama)  Point of Interest (samping kanan)
Gambar 41. Point of Interest pada area terbuka perpustakaan terapung
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)

b. Interior

Interior bangunan perpustakaan menggunakan material kayu untuk

kusen pintu, rak buku, dan furniture lainnya, dan penggunaan kusen
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jendeia dan material aluminium yang dapat meredam panas dari sinar
matahari dan kebisingan dari luar bangunan Untuk lantai
menggunakan material dari semen dan keramik, sedangkan untuk arca
tertentu seperti ruang multimedia, ruang baca anak, ruang pimpinan
ditambahkan karpet sebagai pelindung dan peredam suara dan
kebisingan.  Untuk struktur dinding dibuat menggunakan batubata
karena memiliki sifat yang tahan api dan tahan terhadap tekanan tinggi
yang berasal dari penyerapan sinar matahari. Penambahan lapisan
weather shield dan penggunaan warna-warna yang cerah dan terany
untuk finishing material karena dapat memantulkan sinar matahari
dengan baik.

Plafond dibuat dengan ketinggian yang cukup untuk memperoleh
sitkulasi udara yang baik sehingga bangunan menjadi sejuk dan
memberikan kesan ruangan yang luas. Elemen bangunan yang
digunakan adalah menempatkan jendela dari material kaca sepertt
tempered glass dan kusen dari material aluméinium yang dapat meredam
panas matahari dengan baik dan maksimal yang dibuat dengan bukaan

yang lebar untuk memaksimalkan pencahayaan alami.

-k

Lobby dan ruang baca Ruang koleksi umum
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Gambar 42. Desain interior ruangan utama perpustakaan terapung
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)

4. Rancangan Material

Fasad bangunan perpustakaan terapung dirancang berdasarkan tema
perancangan disain tropis. Fasad bangunan dibuat unik dengan bentuk
haluan kapal dengan menggabungkan bentuk massa segiempat dan kerucut
dengan orientasi bangunan menghadap ke Timur agar terhindar dari sinar
matahari terik dari pagi hingga sore hari. Dinding bangunan dilengkapi
dengan material yang mengandung lapisan weather shield dan penggunaan
wama-warna yang cerah dan terang yang dapat memantulkan panas
matahari ke luar ruangan sechingga mengurangi panas matahari yang
masuk dalam bangunan serta struktur bangunan menjadi tahan lama.
Penempatan jendela dengan banyak bukaan menggunakan material kaca
dari fempered glass dan kusen dari material aluminium yang membantu
masuknya sinar matahari tetapi meredam radiasi matahari dengan cara

memantulkan kembali panas yang diterima oleh bangunan.
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Gambar 43. Material pada fasad bangunan
"’ (Sumber: Analisis Penulis, 2022)

D. Penerapan Tema Perancangan

Bangunan perpustakaan terapung Danau Mawang dirancang dengan
h menggunakan tema perancangan disain tropis. Disain tropis adalah salah satu
konsep bangunan yang memperhatikan kondisi iklim dan cuaca ierhadap

bangunan, Kondisi eksisting site perpustakaan terapung yang dirancang diatas

Danau Mawang menyebabkan perlunya perhatian utama terhadap kondisi iklim

l seperti panas matahari, curah hujan dan kelembaban yang cukup tinggi, serta
pergerakan angin yang berhembus kencang dapat mengganggu fasad bangunan
perpustakaan jika tidak dirancang dengan baik.  Ciri utama disain tropis
adalah:

1) Bentuk atap dibuat miring untuk mencegah panas matahari langsung dan

curah hujan yang tinggi karena air hujan dapat langsung jatuh ke tanah,

! 2) Posisi bangunan memanjang dan diarahkan ke Timur dan Barat untuk
menghindari paparan sinar matahari langsung dan berlebihan sehingga

kenyamanan termal terjaga.
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3) Pintu dan jendela dibuat banyak dengan bukaan yang besar untuk
memaksimalkan pencahayaan alami sehingga mengurangi penggunaan
pencahayaan buatan di stang hari. Intensitas cahaya yang masuk dalam
ruangan dapat diatasi dengan memberikan tirai atau penutup pada jendela.

4) Strkulasi udara dijaga dengan cara menempatkan banyak ventilasi udara di
tutik-titik tertentu yang banvak mendapatkan pergerakan angin sehingga
penghawaan alami membuat ruangan menjadi sejuk secara alami.

5) Matenal pada fasad bangunan diberikan wama-warna yang cerah dan terang
yang berfungsi untuk memantulkan panas matahari kembali ke luar
bangunan sehingga ruangan tetap sejuk.

6) Menempatkan banyak vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh dan dapat
menurunkan temperatur lingkungan dani luar bangunan sehingga kualitas
udara dalam dan luar bangunan lebih sejuk.

7) Penggunaan weather shiefld pada material dinding bangunan berfungsi untuk
melindungi permukaan bangunan dari perubahan iklim dan cuaca yang

ekstrem sehingga bangunan dapat bertahan lama.

Gambar 44. Tema perancangan perpustakaan terapung Danau Mawang
(Sumber: Analisis Penulis, 2022)
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E. Rancangan Sistem Bangunan
Struktur bangunan merupakan bagian terpenting dari berdirinya suatu

bangunan, dimulai dari bagian bawah atau lower structure, bagian tengah atau
middle structure, dan struktur bagian atas atau upper structurc. Bagian dari
struxtur bangunan yang perlu dirancang dengan baik adalah pondasi, sloof,
dinding, kerangka bangunan, dan atap. Perancangan struktur bangunan memiliki
peran yang sangat penting dalam konstruksi bangunan karena keselamatan
pengguna ditentukan dan kekuatan bangunan. Ketentuan yang wajib diketahui
dan dipenuhi dalam merancang struktur bangunan dapat dilihat dari:

1) Standar Tata Cara Menghitung Struktur Beton berdasarkan SNI T-i5-

1991-03.
2) Peraturan tentang Pembebanan Indonesia untuk Gedung Tahun 1983.
3) Peraturan tentang Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung

Tahun 1983.

1. Rancangan Sistem Struktur

Sistem struktur bangunan perpustakaan terapung dirancang dengan
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: ketinggian bangunan, bentang bangunan,
fungsi bangunan, kondisi iklim setempat (angin, arus, gempa), daya dukung tanah,
serta kekuatan dan struktur bangunan. sistem struktur yang diterapkan pada
bangunan perpustakaan terapung adalah struktur bawah (fower structure), struktur
pendukung (middle structure), dan struktur atas (upper structure).

a. Struktur bawah (lower structure)

Sistem struktur bawah yang dipilih untuk bangunan perpustakaan terapung

adalah pondasi tiang pancang dengan Pile Cap. Pondasi ini dipitih
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berdasarkan pertimbangan bangunan yang dirancang 3 lantai dan berada di
kawasan yang labil (di atas air), lebih stabil terhadap beban bangunan,
bentangan yang digunakan dapat lebih lebar, serta biaya lebih ekonomis
untuk bangunan tinggi. Saat musim kemarau, air danau akan surut hingga
dasar (daratar:) danau dapat ierlihat sehingga pondasi tiang pancang lebih
tepat digunakan dibandingkan dengan pondasi terapung (melayang).
Pondasi tiang pancang dapat diaplikasikan pada kondisi tanah rawa,
tanah dengan kandungan air yang cukup tinggi, atau pada tanah lembek.
Material yang digunakan untuk pondasi tiang pancang antara lain: baja,

beton bertulang, bambu, atau kayu besi/kayu ulin.

Gambar 45. Pondasi tiang pancang dan Pile Cap bangunan
perpustakaan terapung (Sumber: Analisis Penulis, 2022)

. Struktur tengah (middle structure)

Sistem struktur bagian tengah atau middle structure bangunan yang dipilih
adalah sistem grid Struktur grid dipilih berdasarkan beberapa
pertimbangan, antara lain: 1) memiliki struktur yang kuat dan kaku sehingga
dapat digunakan pada bangunan dengan bentangan lebar dan arahnya
horisontal terhadap portal bangunannya, 2) beban dan momen dapat

didistribusikan untuk kedua arah sisi bentangan dengan seimbang, 3) jumlah
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kolom yang digunakan dapat diminimalisasi sehingga ruang menjadi lebih
luas, 4) bentuk yang bervariasi dan sama serta dapat disesuaikan dengan
keinginan, 5) sangat sederhana dan fleksibel dalam menggunakan ruang
sehingga memudahkan dalam melakukan pembagian panel eksterior dan
interior.

. Struktur atas (upper structure)

Sistem struktur atas yang digunakan pada bangunan perpustakaan terapung
adalah kombinasi rangka baja dan beton bertulang. Sistem struktur beton
bertulang dan rangka baja dipilih karena lebih ringan, memiliki kekuatan
untuk menahan bentangan lebar, lebih tahan terhadap perubahan iklim, serta
mudah dalam pengerjaan dan perawatannya. Struktur ini berbentuk pelat
tipis yang dibuat dari beton bertulang dan rangka baja yang digunakan
sebagai penutup atap. Ketebalan pelat sangat kecil Jika dibandingkan
dengan bentang Panjang dan lebar bidangnya.  Struktur pelat beton

bertulang sangat kaku dan diletakkan horisontal untuk mendukung

ketegaran struktur rangka baja.
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Gambar 46. Struktur atap bangunan perpustakaan terapung
{Sumber: Analisis Penulis, 2022)

2. Rancangan Utilitas
Sistem utilitas yang dirancang untuk kelengkapan bangunan dan erat
kaitannya dengan fungsi perpustakaan antara lain: sistem pencegahan dan
penanggulangan kebakaran, sistem jaringan elektrikal, sistem jaringan air
bersih, dan sistem jaringan pembuangan air kotor.
a. Sistem pencegahan dan penangguiangan kebakaran
Pencegahan dan penanggulangan kebakaran dalam bangunan
perpustakaan dilakukan dengan cara menempatkan sistem pemadam
kebakaran dibeberapa titik yang mudah dilihat dan dijangkau. Sistem
pemadam kebakaran yang dipasang, antara lain: sistem sprinkler
otomatis yang bekerja secara otomatis mendeteksi asap dan api dalam

bangunan kemudian memancarkan air bertekanan ke segala arah untuk

memadamkan kebakaran dan mencegah  kebakaran meluas.

u
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Pemasangan sistem sprinkler perlu memperhatika ruangan-ruangan
tertentu yang berisi koleksi perpustakaan yang tidak bisa terkena air.

Sistem pemadam api untuk kebakaran ringan biasa disebut Alat
Pemadam Api Ringan (APAR) atau fir¢ extinguisher adalah alat 7
berbentuk tabung kecil yang berisi bahan pemadam api bertekanan
tinggi yang harus ada dan ditempatkan di beberapa titik dalam
bangunan perpustakaan. Alat ini digunakan untuk memadamkan api
dan mengendalikan kebakaran kecil. Selain itu menempatkan tangga
darurat pada lokasi-lokasi tertentu yang memiliki dinding yang tidak
mudah terbakar dan menghubungkan dengan pintu keluar dan udara
terbuka.

Sistem pemadam lainnya adalah menempatkan hydrant box
didalam dan diluar bangunan perpustakaan. Sistem ini berupa instalasi
pemipaan yang berisi air dengan tekanan tertentu berdasarkan standar
K3 yang digunakan untuk memadamkan api secara langsung. Hidran di
halaman ditempatkan disetiap titik tertentu dengan radius 90m dengan
mempertimbangkan Panjang hidran minimum adalah 30m. Sedangkan
hidran dalam bangunan perpustakaan ditempatkan disetiap lantai dan
dibeberapa titik-titik tertentu sesuai dengan radius yang dipersyaratkan
oleh K3. Gambar 45 menunjukkan sistem jaringan pemadam kebakaran
yang ditempatkan di dalam bangunan perpustakaan terapung.

Untuk ruang arsip atau ruangan lain yang berisi asset, dokumen,
berkas, manuskrip penting dan buku-buku yang ada didalamnya yang
lebih sensitive terhadap air, bangunan perpustakaan perlu dilengkapi
dengan sistem pemadam kebakaran yang dapat melindungi asset
perpustakaan tersebut. Salah satu sistemm pemadam kebakaran yang

dapat dipasang adalah FM200 Fire Suppression System. Sistem ini
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bentuknya liquid guse adalah gas yang mudah menguap karena berat
jenisnya lebih ringan dari atmosfir, mudah digunakan, tidak
meninggalkan residu setelah digunakan sehingga aset perpustakaan

mudah dibersihkan kembali.

[ cENsET JacUR LISTRIK
B POMPA, JALURAC

‘ POMPA SPRINKLER

Gambar 47. Sistem jaringan pemadam kebakaran dan sistem jaringan listrik dalam
bangunan perpustakaan terapung (Sumber: Analisis Penulis, 2022)

b. Sistem jaringan listrik

Sistem jaringan listrik menggunakan su mber listrik utama dari Jjaringan
kota (PLN). Saluran listrik ditempatkan tersembunyi di atas plafond
(sistem tertutup) sehingga menampilkan kesan rapi dan teratur dan
disediakan ruangan sendiri untuk mengontrol (perawatan dan
perbaikan) sistem jaringan listrik. Sumber listrik cadangan disediakan
oleh generator (genset) untuk keperluan listrik darurat yang menyala
secara otomatis jika kerusakan listrik terjadi. Genset memberikan
kekuatan 80% dari total energi listrik yang digunakan dalam bangunan.
Genset ditempatkan pada ruangan khusus untuk menghindari terjadinya

kebisingan
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c. Sistem jaringan air bersih
Sistem pengadaan air bersih menggunakan sumber air bersih utama dari
jaringan kota (PDAM) dan sumber air cadangan dari sumur air tanah.
Air bersth yang diperolch dikumpulkan dalam bak penampung air
(reservoir) kemudian di pompa naik ke atas dan didistribusikan ke

sefuruh ruangan yang menggunakan air bersih.

[ ke
_E_ SEPTIK TANK, PIPA AIR KOTOR _ o
‘ POMPA, PIPA AIR BERSIH

BAK KONTROL

PIPA AIR BEKAS

Gambar 48. Sistem jaringan air bersih dan air kotor bangunan perpustakaan
terapung (Sumber: Analisis Penulis, 2022)

Ruangan yang membutuhkan air bersih dalam bangunan perpustakaan

adalah kamar mandi, wastafel di dapur, dan tempat wudhu, sedangkan

untuk taman dapat menggunakan air yang bersumber dari sumur tanah.
d. Sistem jaringan pembuangan air kotor

Sistem jaringan pembuangan air kotor merupakan ha! penting dan harus

mendapat perhatian. Sumber air kotor dari dalam bangunan adalah

toilet, wastafel, urinoir, sisa wudhu, dan sisa perawatan bangunan.

Sistem jaringan air kotor pada bangunan ini melalui saluran-saluran

W
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yang dibuat tertutup dan menggunakan sistem pembuangan langsung ke
instalasi pembuangan air limbah (IPAL) setempat. Sedangkan limbah
kotoran padat dan air limbah yang berasal dari kloset dialirkan melalui

pipa pembuangan menuju sepfic tank atau bak penampungan khusus.
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BABYV

KESIMPULAN

Bangunan perpustakaan terapung Danau Mawang dirancang dengan
menggunakan konsep desain tropis. ~ Ciri bangunan dengan disain tropis
berorientasi terhadap kondisi iklim topis seperti sinar matahari yang panas
sepanjang tahun, curah hujan tinggi, pergerakan angin, dan kelembaban ud-ra
yang tinggi. Ciri bangunan dengan disain tropis, yaitu: 1) bentuk atap dibuat
miring kurang lebih 30, 2) orientasi bangunan mengarah ke Timur dan Barat, 3)
sitkulasi udara ditempatkan menyilang dengan bukaan yang banyak dan besar
untuk memaksimalkan pergerakan angin, 4) penggunaan warna yang cerah dan
terang untuk materia! dan fasad bangunan yang dapat memantulkan panas
matahart kembali, 5} menempatkan banyak vegetasi untuk menurunkan
temperatur lingkungan, 6) penggunaan weather shield pada material dinding
bangunan berfungsi untuk melindungi permukaan bangunan dari perubahan iklim
dan cuaca yang ekstrem (https://courtina. id/arsitektur-tropis, 2022).

Perpustakaan terapung Danau Mawang berlokasi di jalan Poros Danau
Mawang, Kelurahan Mawang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, dengan
luas lahan kurang lebih 5,7 km®. Luas area perpustakaan terapung 5000 m? yang
terdiri dari 2 bangunan, yaitu bangunan utama dan bangunan penunjang masing-
masing memiliki 3 lantai. Bangunan utama memiliki fungsi utama sebagai ruang
pelayanan dan ruang pengelola. Bentuk bangunan mengikuti filosofi bentuk dari
kapal laut. Material fasad umumnya menggunakan bata, semen, dan tempered
glass, untuk struktur rangka menggunakan balok beton bertulang dan rangka atap
menggunakan rangka baja, serta dilengkapi dengan utilitas sistem jaringan listrik,

Jaringan pemadam kebakaran, jaringan air bersih dan jaringan air kotor.
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PERPUSTAKAAN ARSITEKTUR TROPIS PERPUSTAKAAN TERAPUNG

+

Tyr T

Perpustakaan Melengkung Cloudscape of Haikou,
Propinsi Hairan, Nongkok

Contoh Perpustakaan i

Tropu ol Medern Architecture Design [deas
Perpustakaan mencakup suatu ruangan, bagman dan In Thadand
gedung/bangunan, atau gedung tersendri, yang berisi TR
buku-buku koleks:, yarg dhisusun dan diatur sedermskian
rupa. sehingga mudah untuk Jican dan dipergunakan.

Salah satu cabang dalam ilrmu arsitektur yang rmempelajari
tentang bangunan atau kelompok bangunan yang

berorientasi pada kondisi iKlim dan cuaca lingkungan Perpustakaan terspung dapat dikatekan sebagai suatu
.u.m_ﬂbmvczm tropis, serta dampak dan pengarvhaya terhadap lokasi gedung atau bangunan perpustakaan vang berada atau
— dan tapak adalah Arsitektur tropis (Putra dan Udjianto, berdiri di atas air tempat penyimpanan koleksi bahan
./ Terapung 2014). pustaka sebagai sumber informasi. Diharapakan manfaat
/./. o \ dan keberadzanny= menjadi sangat penting dalam
menghadapi era 4.0, sebagai tempat penyimpanan
HMukum Archimedes © “Suatu benda yang dicekupkan Sebagian atau pengetahuan tertulis {explicit knowledge repository) dan
seluruhnya ke dalam zat cair, akan medapatkan gaya tekan ke atas yang tempat memperoleh mu dan informasi, serta juga dapat
Metayarg tesarnya sama dengan berat 2at car yang di desak cleh benda tersebut”, mendorong  terciptanya  kolaborasi  berbagi  imu
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertan terapung adalah pengetahuan, ataupun interaksi antar pengguna, sekaligus
mengambang di permukaan air Suatu benda dapat terapung apabila menjadi sarena rekreasi pengetahuan, juga diharspkan
Tenggetam benda tersebut memiliki barat jenis yang lebih kecil dar berat jenis air, dapat menjadi sarana untuk  meningkatkan dan
seperh: gabus, kayu, botol plastik, kapal laut, dan lain-lain. menumbuhkembangksn minat baca misyarakat

Terapung | metayany | tenggelam
Zontoh ierdpung
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mawang tepatinya berada di Kelurahan

Lokas) berads nada daerah pengembangankota metropolitan mamminasata
dan telah drentukan sebaga kawasan peruntukan pelayanan pemerintahan,

pendidikan . |asa scsi3l dan permukiman,

Lingkungan yang masih alarmy, jauh Jan pusat kota, aman, bngkat kebisingan
dan fungs! bangunan. 1. Potensi alam Danau Mawang belum dimanfaatkan secara maksimal.

rendan dan nyaman galam mendukung akhwitas

Infrastruktur transportasi alternztf vang menghubungkan Kabupaten Gowa

dan Kota Makassar.

Sarana dan prasarana yang tecsedia dan menung@ang antara lan air bersih,

listrk dan teiepon.

Lokasi site terletak di wilayah atau kawasandanau

Kecamatan5omba Opu Kabupaten Gowa
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Akses masukdariluar ke dalamtapakdan aksesdari dalamiapak u Posisiutamabangunan menghadapke Timur, agar
keluarterletakdi bagianSelatantapaksentadibuat dua arahyang ) bagiandepan bangunanmendapatsinarmataharipagi,
berlawanan B Cﬂ sedangkanbagianbelakangmendapatsinarmatahari
sore.
VIEW
S
ARAH ANGIN KEBISINGAN

e

Viewutamasite beradadi
bagianSelatan yang

Posisibangunanyang menghadapke Posisibangunandi tempatkanjaub dari mengarahke jalanutama
berhadapanlangsungdengandanausehingga jalananumum ataujalanrayadan dibantu DanauMawang
ditempatkanbukaanuntuk memaksimalkan denganmenempatkanvegetasiuntuk sedangkansebelahUtara,
sirkulasiudara sebagaipenghawaanalami meminimalisaskebisingan Barat, dan Timur
merupakanview
pendukung.
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ANALISIS TEMA PERANCANGAN

Posisi bangunan memanjang dan mengarah
ke Timur dan Barat untuk menghindari
paparan sinar matahari langsung dan
berlebihan.

Bukaan yang besar ditempatkanbanyak
untuk  memaksimalkan pencahayaan
alamidi sianghari.

Bentuk atap dibuat m.ring untuk
mencegah panas matahari langsung
dan air hujan dapat langsungjatuh ke
tanah

t

Vegetasibanyak digunakansebagaipeneduh sehinggadapat
menurunkan temperaturlingkungandari [uar bangunandan
menyerapairhujanyang bertebihan

Material pada fasad bargunan menggunakan warna
vang cerah dan terang untuk memantulkan panas
mataharikembalike luar bangunan
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